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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an kitab suci terakhir dan paling sempurna memiliki posisi
penting dalam sistem ajaran Islam, karena merupakan representasi firman
Allah SWT. Sebagaimara diwahyukan kepada Nabi SAW. Al-Qur'an adalah
sumber utama ajaran Islam serta memiliki autentisitas tak terbantahkan. Kaum
muslim juga mengimani kitab suci lain seperti Taurat, Zabur dan Injil. Secara
esensial, pesan dari kitab suci adalah sama, karena bersumber dari Allah SWT.
Penerimaan wahyu Olﬁh N_a_‘b»i‘SAW. Terkait erat dengan kondisi aktual ketika
ia berada di Makkahd;nMadmah ‘Meskipun demikian, substansi pesan Al-
Qur'an tetap relef;%' %K;;anjﬁangzaman }

Sebagai sebuaf@AlfQur'an tidak pernah kering, apalagi habis. Teks
Al-Qur'an bisa ditafsirkan secara kaya, tergantung konteks sosial budaya dan
“hermeneutik dalam” (baca: struktur nilai dan kesadaran) pembacanya.
Dengan demikian, persentuhan antara penafsir dengan Al-Qur'an merupakan
pergulatan yang dinamis, bahkan sering tak terduga. Ibarat sebuah puisi dan
tanda, Al-Qur'an tidak pernah berhenti dan membeku, tetapi selalu mengajak
para penafsirnya untuk mencari dan menjelajah, suatu “penziarahan” hidup

yang tak pernah usai.

' Al-Qur’an, Taufiq Admn Amal dalam Ensiklcpedi Tematis Dunia Islam, Jilid 1 (tkp:
PT. Ichtiyar Baru Van Hoeve, tt).



Al-Qur'an merupakan teks yang dapat dianalisa dengan menggunakan
beberapa metode analisis teks, sejauh ada kesepakatan bahwa ini (baca: Al-
Qur'an) merupakan risalah, maka penerapan netode analisis teks bahasa-sastra
terhadap beberapa teks k=agamaan, bukanlah memaksakan metode yang tidak
sesuai dengan watak beberapa teks tersebut, metode ini muncul dari watak
materi (objek-meterial) dan sesuai dengan objeknya.

Sebagai sebuah teks, Al-Qur'an pada dasarnya merupakan prodak
budaya, maksudnya adalah bahwa teks terbentuk dalam realitas dan budaya.
Apabila teks tersebut terbentuk dalam realitas dan budaya, maka banyak unsur
dan hal yang memiliki peran dalam membentuk teks-teks tersebut. Terjadilah
dialektika yang dinamis antara teks dengan kebudayaan (lebih luas lagi;
peradaban). Maka, salaa satu hal penting yang dikaji adalah mengenai
beberapa mekanisme teks dari segi hubungan teks yang satu dengan beberapa
teks yang lain dalam peradaban disatu pihek, dan dari segi mekanismenya
dalam “memproduksi” makna di pihak lain. Selain itu juga diungkapkan
perubahan’yang fenimpe Kofisep teks' daiain Séntikirdn (kéagamaan)”

Sementara itu ada.ah merupakan hal yang kita maklumi bahwa Al-
Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammaca SAW. Selama rentang waktu
kurang lebih 23 tahun, meski begitu, tidak berarti terjadi diskontinuitas pesan

antara satu ayat dengan lainnya. Kandungan Al-Qur'an merupakan satu

* Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstual Al-qur'zn, Kntik Terhadap Ulumul Qur’an
(Yogyakarta: LKiS 2003), vi-vii.



kesatuan, tidak ikhtilaf atau kontradiksi internal.®> Hal ini menjadi asumsi

dasar cara pandang para penafsir terhadap Al-Qur'an. Firman Allah:

// A 7~ So
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Maka apakah mereka tmdak memperhatikan Al-Qur'an? Kalau kiranya Al-
Qur'an itu bukan dar1 sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang
banyak di dalamnya.*

Namun demikian, para uama berbeda pendapat tentang bagaimana
menghadapi ayat-ayat yang sepintas lalt menunjukkan adanya gejala
kontradiksi. Dari sinilabh kemudian timbul pembahasan tentang Naskh dan
Mansukh.’

Fenomena naskh yang diakui oleh uama, merupakan bukti terbesar
bahwa dialektika hubungan antara wahyu dan realitas. Sebab, naskh adalah
pembatalan hukum dari bacaan (baca: tidak dimasukkan dalam kodifikasi Al-
Qur'an) atau membiarkan teks tersebut tetep ada sebagai petunjuk adanya
“hukum” yang di mansukh. Akan tetapi, fenomena naskh dalam pemikiran
yang''hegemonik' 'dan “dominat 'memunculkan®dua’ problem" yang ' dihindari
untuk dibicarakan.®

Ada diantara mereka yang mendukung konsep mashk namun ada juga
yang menolaknya. Terl2pas dari perbedaan yang ada, yang jelas persoalan
naskh telah menjadi wacana menarik dan polemik dalam studi Al-Qur'an.

Maka dari itu, kajian ulang persoalan naskh kiranya tetap penting, meski telah

* M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1997), 143
s Departemen Agama R, A/-Quran dan Terjemakan, 132

> M. Quraish Shihab, Membumikan.......... 143.
® Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas.......141



banyak dilakukan. Seperti diungkapkan oleh al-Suyuthi, persoalan naskh
adalah prasyarat bagi upaya penafsiran Al-Qur'an. Oleh karenanya,
pengetahuan tentang ayat-ayat Al-Qur'an yang mengalami proses naskh
dipandang sangat krusial.

Diantara para ulama kontemporer wang sangat koncern terhadap
penafsiran Al-Qur'an adalah Sayyid Qutub (1906-1966 M), salah seorang
ulama terkemuka Zkwan al-Muslimin. Terbukti ia menulis kitab tafsir F7 Zhilal
Al-Quran yang menjadi karya terbesar diantara karya-karyanya yang lain.
Kitab tafsir ini sangat diminati kalangan intelektual.” Karena dinilai kaya
dengan pemikiran sosial kemasyarakatan yang sangat dibutuhkan oleh
generasi muslim kontemporer. Di dalam kitab ini, Sayyid Qutub berusaha
melakukan analisis sosiologis yang kental dengan uraian signifikansi konteks
ayat. Terjadinya proses naskh seperti dipahami banyak ulama, adalah wujud
sikap “akomodatif” Al-Qur'an terhadap kondisi sosial budaya masyarakat
penerima wahyu. Dengan demikian, penjelasan kandungan ayat yang dinilai
oleh banyak kalangan telal inengalami prosés naskh' dalar perspektif' konteks
“sosiologis” turunnya ayat sangat diperlukan. Disinilah relevansi obyektif
diangkatnya tafsir F7 Zhilal Al-Qur'an yang nota bene kaya akan nuansa
penafsiran sosiologisnya. Hal itu dimaksudkan untuk menyorot wacana

naskh?®

" Manna’ al-Qattan, Pemerjemah: Mudzakkir AS., Studi Imu-Ilmu Qur’an, Cat. V
(Jakarta: PT. Pustaka Litera AntarNusa, 2000), 513

® Editor: Abdul Mustagim-Syahiron Syamsuddin, Study AL-Qur’an Kontemporer;
Wacana Baru Berbagai Metodologe Tafsir ( Jogjakarta: Tiara Wacana, 2002) 110-111.



. Rumusan Masalah

Untuk lebih mempermudah pembahasan, maka penulis menfokuskan
penelitian ini dengan rumusan masalah sebagzi berikut:
1. Bagaimana konsep naskh secara global?
2. Bagaimana naskh menurut Sayyid Qutub?
3. Bagaimana interpretasi alternatif yang dilakukan Sayyid Qutub dalam

kitab F7 Zhilal Al-Qur'an atas beberapa ayat yang diduga naskh?

. Tujuan Penelitian

1. Mendiskripsikan konsep naskh secara gelobal.

2. Mendiskripsikan naskh menurut Sayyid Qutub.

3. Mendiskripsikan interpretasi alternatif yang dilakukan Sayyid Qutub

dalam kitab F7 Zhilal AI-Qur'an atas beberapa ayat yang diduga naskh.

. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis penelitian ini akan memperkaya kajian terhadap wacana
nasklrkhususnya' datan 7afsi Fi' Zhilal A l-Quiran.

2. Secara praktis hasil analisis ini dapat menjadi pertimbangan dalam

menyikapi ayat-ayat Al-Qur'an yang diduga naskh.

. Metodologi Penelitian
1. Model Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat studi

kepustakaan (library -eseach), dimaksudkan untuk lebih mengetahui dan



memahami pemikiran Sayyid Qutub terhadap ayat-ayat yang diduga naskh
dalam tafsir F7 Zhilal Al-Quran.

2. Sumber Data
Data yang diperlukan bersumber dari dokumen perpustakaan, terdiri atas
dua jenis sumber, yakni sumber primer dam skunder.
Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab 7afsir 7 Zhilal Al-Qur'an
oleh Sayyid Qutub.
Sumber skunder terd ri atas: Pengantar Memahami Tafsir fi Zhilal Al-
Quran oleh DR. Shalah Abdul Fatabh al-Khalidi, Studi Al-Quran
Kontemporer, Wacama Baru Berbagai Metodologi Tafsir, Membumikan
Al-Qur'an oleh M. Qu-aisy Shihab, kitab-kitab Ulum Al-Qur'an..

3. Teknik Analisis Data
Untuk mendapatkan dan menganalisis data dipergunakan metode
penelitian diskriptif enalitik. Dengan metode ini akan di deskripsikan
konsep naskh secara global, wacana naskh menurut Sayyid Qutub dan
initerpretasi aiternatif yang dilekukan Sayy.d ' Qutuby "dalam Tafsir Fr Zhilal

Al-Qur'an atas beberapa ayat yang diduga nasakh.

F. Sistematika Pembahasan
Bab pertama adaleh pencahuluan, merupakan pertanggungjawaban
metodologis, terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan.
Bab dua memaparkan tentang pengertian naskh, syarat-syarat naskh,

ruang lingkup naskh, pembagian naskh dan hikmah adanya naskh.



Bab tiga memaparkan tentang biografi Sayyid Qutub, pemikirannya
dalam Tafsir fi Zhilal Al-Qur'an, karya beliau dan tentang TafSir fi Zhilal Al-
Quran.

Bab empat tentang wacana Naskh Sayyid Qutub dalam Tafsir fi Zhilal
Al-Qur'an dan pemikiran Sayyid Qutub terhadap beberapa ayat yang diduga
naskh.

Bab lima adalah perutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB II

NASAKH MANSUKH DALAM AL QURAN

A. Pengertian dan Syarat Naskh

Naskh menurut bahasa mempunyai beberapa pengertian, yaitu:

1.

Menghilangkan atau menghapus sesuatu (al-Izalah wa al-I'dam).

Sebagaimana firman Alah:

] ~ e g/v
L’JOM\&J\ \;N}Q,::Y,J,.L;;NL\.»U. W, I,
-’// 90/ \ 2 /g) )/a/ .... ag

“Dan kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rosul pun dan tidak
pula seorang Nabi, melainkan apabila ia mempuyai sesuatu keinginan,
syetan pun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syetan itu, dan Allah
menguatkan ayat-ayat-Nya dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.” '

Dan juga sebagaimana dalam kalimat:

}9.- 47 A

“Uban itu telah menghilangkan masa muda”.
Memindahkan sesuatu dengan tanpa merubahnya dari bentuk asal (a/-

Tahwil ma’a Baga’ihi fi Nafsihi). Sebagaimana Firman Allah:

<l
/a)/a,a;o} 3/,.0 “Z .
o:-\w,—é 57
-~

! Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahaz, 519.
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“Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu
kerjakan”?

Yang mempunyai pengertian bahwa : Kami telah memindahkan
3
{menecatat) amdlperbuatan kedalanilembarani{catatan-amal).

Menyalin atau mengutio (al- Nag/u min Kitab ila Kitab).

(5]

Dalam hal ini naskh d artikan dengan menyalin atau mengutib tulisan dari

satu buku ke buku yang lain dengan tetap menjaga kesamaan antara
salinan dengan yang disalin. Seperti “ws M &¥ &« (saya menyalin

pelajaran itu). Dan sebagaimana ayat Al-Qur'an:

“Inilah kitab catatan Kami yang menuturkan kepada kalian dengan benar,
karena sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat (mengutib) apa yang
tidak kalian kerjakan.” *

4. Mengubah atau membatalkan sesuatu dengan menempatkan sesua-u yang
lain sebagai gantinya (A/-Taghyir wa al-Ibthal wa Iqamah al-Sya’i
Magamahu)

Dengan kata lain, bahwa naskh mempunyai arti mengubah sesuatu
ketentuan atau hukum. dengan cara membatalkan ketentuan hukum yang

ada, diganti dengan hukum baru yang la.n ketentuannya. Seperti dalam

kalimat:

? Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahan, 819.

3 Muhammad Abdul Adzim al-Zarqoni, Manahil al-Irfan i Ulum al-Quran, Juz. 11
(Bairut: Dar al-Fikri, tt)175. Baca juga: Manna’ Khalil al-Qattan, Strudi Imu-Ilmu Qur’an
(Jakarta: Litera AntarNusa, 2000), 326

* Departemen Agama R1, 4/-Qur'an dan Terjemaha, 819.
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“Pengadllan Tinggi telah mengubah gisas keputusan Mahkamah Syar’iyah
dengan penjara 20 tahun.”

Dan seperti pengertian naskh dalam ayat:

’ 4/9/ ° ) 0.0 0/0//
B leall ’*‘.4\ : \\éu,,uunw,\aw Cw

e -,

;-’”"u““

“Ayat apa saja yang kami naskhkan atau Kami jadikan (manusia)
melupakannya, tentu Kami datangkan yang lebih baik darinya atau yang
sebanding dengannya. Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya
Allah itu kuasa atas segala sesuatu?.”°
Sedangkan mnaskh menurut istilah terdapat perbedaan pendapat
diantara para ulama. Ulama mufagadd‘min (abad I hingga III H)
memperluas arti naskh sehingga mencakup:
a. Pembentukan hukum yang ditetapkar terdanuiu “oleh hukum “yang
ditetapkan kemudian.
b. Pengecualian hukum yang bersifat umum oleh hukum yang bersifat
khusus yang datang kemudian.

c. Penjelasan yang datang kemudian terhadap hukum yang bersifat

samar.

® Abdul Jalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000) 107-108. Baca juga: Hasbi
Ash-Shiddieqy, ZImu-Ilmu al-Qur’an; Media-Media Pokok calam MenafSirkan al-Qur’an (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993) 149.

® Departemen Agama RI, AJ-Qur'an dan Terjemahaz, 29.
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d. Penetapan syarat terhadap hukum yang terdahulu yang belum
bersyarat.’

Bahkan ada di antaranya yang beranggapan bahwa suatu ketetapan
hukum yang ditetapkan oleh kondisi tertentu telah menjadi mansukh
apabila ada ketentuam lain yang berbeda akibat adanya kondsi lain,
misalnya perintah untuk bersabar atau menahan diri pada periode Makkah
disaat kaum muslimin lemah, dianggap telah dinaskh oleh perintah atau
izin berperang pada periode Madinah, sebagaimana ada yang beranggapan
bahwa ketetapan hukum Islam yang membatalkan hukum yang berlaku
pada masa pra-Islam merupakan bagian dari pengertian naskh.

Pengertian yang demikian luas dipersempit oleh para ulama yang
datang kemudian (muta’akhir). Menurut mereka naskh terbatas pada
ketentuan hukum yang datang kemudian, guna membatalkan atau
mencabut atau menyatakan berakhirnya masa pemberlakuan hukum yang
terdahulu, sehingga ketentuan hukum yang berlaku adalah yang ditetapkan
teralkhir®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa naskh mempunyai
bebe-apa syarat:

1. Hukum yang mamsukh adalah hukum syara’, bukan hukum yang lain,
seperti hukum akal atau hukum buatan manusia. Adapun yang

dimaksud hukum syara’ adalah firman Allah dan sunnah Rasul yang

; M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Jakara: Mizan, 1999) 144
1bid.
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berhubungan dengen perbuatan mukallaf, baik yang mewajibkan, yang
melarang atau yang memilih (wajib, haram dan mubah).
Adapun yang dinmaksud dengan hukwm akal atau hukum manusia
adalah hukum yang dibuat dan di tentukan oleh manusia, bukan dari
titah Tuhan, maka penghapusan hukum seperti ini tidak dinamakan
naskh.

2. Dalil yang menghapus hukum tersebut (masikh) adalah dalil syar’i
yang datang lebih akhir dari pada dalil yang mansukh. Yang dimaksud
dengan dalil syara’ adalah dalil Al-Qur'an, hadits, ijma’ dan qiyas. Hal

ini sesuai dengan ketentuan Allah:

a/a //o)/ )a" a)//= Ao -
oP("W;-‘Y‘ o Ty P lpadol 5 o \‘;-'—L" JJJ‘ \ea\ L
\.:/UU \a VA sy By uc/\:'.

p—“ﬂ” ) ) gie’s p—-fo Jw)\)d\J\oj ;’ u‘”u’("“)
A

~
“Hai orang-orang ‘yang ‘beriman, “taatiah kalian ‘kepada Allah” dan
taatlah kepada Rasul, dan kepada orang-orang yang memegang
kekuasaan diantara kalian. Maka jika kalian berlainan (pendapat)
tentang sesuatu, maka kembalikanlah hal itu kepada Allah (Al-Qur'an)
dan rasul (al-sunnah), jika kalian benar-benar beriman kepada Allah

dan hari kemudian.’

3. Dalil yang menghapus (nasikh) harus setelah adanya tenggang waktu
dari dalil yang pertama. Bahwa dalil yang menetapkan hukum dengan

dalil yang menghmpuskannya itu harus telah ada tenggang waktu

beberapa saat seteleh dalil pertama datang dan berlaku, baru kemudian

° Departemen Agama R1, A’-Qur'an dan Terjemahar, 128.
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datang dalil baru yang mengubah dam menggantikannya. Karenanya
jika antara dalil satu dengan dalil yang kedua tidak ada tenggang
waktu, maka bukar naskh, akan tetapi masukh dalam kategori “faqyid’
jika bertujuan memberikan batasan, dan “fahsis” jika bertujuan
memberikan pengkhususan.

4. Antara dalil yang pertama dengan dalil yang kedua harus ada
pertentangan yang nyata, yang benar-benar kontradiktif dan paradok,
sehingga benar-berar tidak bisa dikompromikan. Karena sebenarnya
naskh adalah keadaan yang terpaksa, sebagai jalan keluar dari
pemecahan masalal yang kontradiktif yang tidak dapat diatasi kecuali

dengan ketentuan baru yang datang.'’

B. Cara Mengetahui Naskh dan Urgensinya
1. Cara mengetahui naskh

Untuk mengetalmi naskh itu harus ada dua dalil syara’ yang
kontradiktif secara nyata, yang tidak bisa dikompromikan, sehingga tidak
ada jalan lain kecuali menentukan salah satunya sebagai yang dihapus
(mansukh) dan yang lain sebagai yang menghapus (nasikh).

Dalam menentukzn bahwa salah satu dalil ada yang nasikh dan yang
satunya mansukh tidak boleh hanya berdasarkan hawa nafsu ataupun
kemauan pribadi, melainkan harus ada da.il yang kuat dan shahih yang
menetapkan bahwa salah satunya itu lebih kemudian datangnya dari yang

lain. Dengan demikian maka akan diketahwi mana yang naskh dan mana

' Abdul Jalal, Ulumul Qurian,............ 115-120
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yang mansukh. Adapan cara untuk mengetahui ketentuan dalil yang

datang dahuluan atau k=mudian,yaitu sebagai berikut:

a. Dalam salah sati. dalil naskhnya n1arus ada yang menentukan
datangnya lebih belakangan dari dalil yang lain. Seperti dalam ayat Al-
Qur'an:

" el

w

iy Lo e /“Lfo\’ [T °/Lb‘ ;N”’u»n w' m

é:n\,‘md;\_,u.‘_\\\,,uu_n’/’ ‘uﬁo\,‘ s i

~ -~ -

Gplal

“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada di antaramu
seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus
orang; dan jika di antaramu ada seribu orang (yang sabar), -iscaya
mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin Allah. Dan
Allah itu beserta orang-orang yang sabar. '’
Dari ayat ini diperoleh tanda kata-kata: “al-aana” (sekarang) yang
menunjukkan datangnya ayat yang lebih belakangan dari ayat yang
lain yang menentukan jumlah tentara Islam dengan tentara Kkafir
dengan perbandingan 1:10 yang terdapat dalam Al-Qur'an Surat al-
Anfal ayat 65.

b. Harus ada kesepakatan (ijjma’) para imam dalam suatu masa dari

sepanjang waktu yang menetapkan, bahwa salah satu dari kedua dalil

itu datang lebih dulu dan yang lain datang kemudian. Maksudnya, jika

" Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahan, 272.
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ketentuan datangnya dalil-dalil itu dapat diketahui dari kalimat-kalimat
dalil itu sendiri, maka harus ada ijma’ u ama yang menetapkan hal itu.

c. Harus ada riwayat shahih dari salah seorang sahabat yang menentukan
mana yang lebih dahulu datangya dari kedua dalil naskh yang
kontradiktif tersebut. Seperti ungkapan-ungkapan: “ayat ini diturunkan
setelah ayat itu” atau “ayat ini diturunkan sebelum ayat itu” atau
“sedang ayat ini diturunkan pada tahum sekian”. Dengan begitu dapat
diketahui mana yang turun duluan dan mana yang turun kemudian.'

2. Urgensi pembahasan naskh
Pembahasan naskh ini perlu dikaji karena ada beberapa kepentingan,
antara lain sebagai berikut:

a. Karena naskh menyangkut soal status hukum Islam, sehingga banyak
permasalahan lain yang terkait, maka pembahasan ini menjadi panjang
dan signifikan.

b. Pembahasan naskh menyangkut beberapa masalah rumit yang menjadi
pangkal perselisihenc pare' ulama” ahli Ushul''figike Ahl' Figili * dan
sebagainya.

c. Kebanyakan orientalis menggunakan masalah ini sebagai senjata
ampuh untuk menghantam orang Islam.

d. Mengungkap sejarah pensyari’atan hukum-hukum Islam (7aarikhut

Tasyri’) dan rahasiz-rahasianya (Hikmatut Tasyri").

'2 Abdul Jalal, Ulumul Qur'an,... ..... 128-130
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e. Untuk membuktikan bahwa Muhammad bukanlah yang menyusun Al-
Quranuntuk mengetahui dan memahami syari’at Islam dan

memanfaatkan petunjuk-petunjuknya. -

C. Pendapat Tentang Naskh dan Dalil Ketetapannya
Dalam masalah naskn, para ulama berbeda pendapat dan terbagi menjadi
tiga pendapat:
1. Naskh bisa terjadi baik secara akal ataupun sam’i.
Pendapat ini merupakan ijma’ kaum Muslimin atau Jumhurul
Ulama, sebab munculnya Abu Muslim al-Asfihani dan orang-orang yang
sefaham dengan dia. Pendapat ini juga mempunyai pendirian dari ijma
kaum Nasrani sebelum abad ini, yang telah mengubah ijma’ mereka.
Pendapat tersebut juga mempunyai pendirian dari kaum Syam’uniyah,
yaitu sekelompok dari Yahudi.'*
Menurut Jumhur Ulama, tidak ada perselisihan diantara para ulama
tentang diperbolehkamnya naskh dalam Al-Qur'an dan hadits. Dalil-dalil

mereka sebagai berikut

9
a/a a/o/

“Apa saja ayat yang Kami naskh-kan, atan kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya. Kami datamgkan yang lebih ba.k darinya atau yang sebanding
dengannya.”"’

Dan ayat:

"3 Ibid, 131-132
'* Muhammad Abdul Adhim al-Zarqani, Manahil al-Ifan. ........ 186
'3 Jepartemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahan, 29.
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“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai
?enggantinya, pédahab Adlahd telah  mengetahliidpaiyang ditupifikan-Nya’
6

Dan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas:

~ i’/ 0

0. .

J,_au/t’.(;su,\nu;;\, MUl cans i) o, e JB

(uw\:&djo\)))'&:m. \,@...,.a}\du,a’é..:\.o‘):-)

“Umar ra. Berkata: Yang paling pandai membaca diantara kita adalah Ubai
dan juga dia yang paling cepat memutuska diantara kita. Maka kita tentu
akan menjadi tenang dari ucapan Ubai, karena dia telah mengatakan:
“Saya tidak akan meninggalkan sedikitpun apa yang telah saya dengar dari
Rasulullah saw. Bahwa Allah swt. Telah berfirman: apa saja ayat yang
Kami naskhkan, atau Kami jadikan manusia lupa kepadanya.'’

Dari dua ayat dan hadis yang tertera di atas jelas menunjukkan
bahwa naskh sangat mungkin terjadi, dan itu adalah hak prerogatif Allah
selaku  Tuhan yang  mengetahui segalanya, dengan tanpa

mengesampingkan kebaikan untuk hambanya. Semua yang diganti dari

ayat ataupun hukum be-tujuan demi kebaikan manusia dimuka bumi ini.

'° Departemen Agama RI, .4/-Qur'an dan Tegemahan, 417.
' Abdul Jalal, Ulumul Quran... ... 135
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2. Masalah naskh tidak mungkin terjadi menurut akal atau pun menurut
sama’

Pendapat ini adalah dari seluruh kaum Nasrani masa sekarang ini,

yang selalu menyerang Islam dengan dalil naskh ini. Pendapat ini dipilih

' Mereka mengingkari

oleh golongan Sam’uniyah dari kaum Yahudi.
adanya naskh dengan alasan, naskh itu kadang-kadang tanpa hikmah dan
kadang-kadang ada hixmahnya, tetapi baru diketahui setelah sebelumnya
tidak diketahui. Alasan mereka tidak benar, bahwa naskh itu tanpa hikmah
yang berarti sia-sia saja. Hal itu tidak mungkin dikerjakan Allah swt.
Begicu pula alasan kedua, bahwa hikmah naskh itu baru nampak
kemudian, yang berarti tadinya belum diketahui. Hal ini pun tidak layak
bagi Allah swt. Yang Maha Mengetahui. Sebab, hikmah naskh atau
hikmah yang dimansukh itu sangat diketahui Allah swt. Yang lebih
mengetahui dari rmanuisa. SeP/ega]nya kaum Yahudi mengakui bahwa
syariat Nabi Musa as. Itu menaskh <epada hukum-hukum syariat
sebelamnya. d Dén umemang cdalam maskhendskhd Taorat-- sendird - terdapat
beberapa naskh. Contohnya seperti diharamkannya beberapa macam

binatang yang sebelumnya dihalalkan, hal ini seperti yang dijelaskan

dalam Firman Allah:

P o o 25 2 7
o o o, 0 5 5 (6 530 5
~ ~ ~ 7 -

0 {/ ~0 -~
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'® Muhammad .\bdul Adhim. Manahil al-Irfan ... ... 186
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“Kepada orang-orang Yahudi Kami karamkan segala binatang vyang
berkuku, dan dari sapi dan domba Kami naramkan atas mereka lemak dari
kedua binatang tersebut, selain lemak yang melekat di punggung keduanya
atau yang diperut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang.”"
Dalam kitab Taurat juga disebutkan, bahwa Nabi Adam as.
Membolehkan kawin antara saudara sekandung/kembar, vang kemudian
diharamkan pada masa Nabi Musa as. Juga dalam kitab Taurat juga
disebutkan, bahwa nabi Musa mulanye membunuh orang-orang vang
menyembah sapi kecil (a/-jjfu) tetapi kemudian melarang hal itu.”
. Nasakh 1tu menurut akal mungkin terjadi, tetapi menurut syara’ dilarang.
Pendapat ini merupakan pendirian golongan inanivah dari kaum
Yahudi dan pendirian Abu Muslim al-Asfihani. Mereka mengakui
terjadinya naskh meaurut logika, tetapi mereka mengatakan naskh dilarang
dalam syara’. Aba Muslim dan oreng-orang vyang setuju dengan

pendapatnya®' menggunakan dalil Al-Qur'an:

res .,

] ~ ~ ¢ -

—_— 6. 08 3 o 5
- e Wy o Jollas VY

~
“Yang tidak datang kepadanya (Al-Qu-an) kebatilan baik dari depan
maupun dari belakang’”.

Mereka menafsirkan ayat ini dengar anggapan bahwa hukum-hukum
Al-Qur'an itu tidak batal / tidak dihapus selamanya. Padahal maksud ayat

tersebut adalah bahwa hukum-hukum Al-Qur'an itu tidak ada kitab lain

* Departemen Agama RI, A/-Qurian dan Terjemahan, 213.
* Abdul Jalal, Ulumul Quran ........ 137

* Muhammad Abdul Adhim, Manahil al-Irfan ... ... .. 187
2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, 779.
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sebelumnya yang membatalkan/menghapuskannya, dan juga akan ada
kitab setelah Al-Qur'an yang menghapuska hukum-hukumnya.

Kebanyakan orang yang tidak setuju dengan naskh itu menyamakan
naskh | dengan - talisis; c sehingga vaper . yany dsebenarmyas didaskhiitu nhanya
dianggap sebagai ditahsis saja. Padahal antara naskh dan tahsis itu

berbeda.”

D. Perbedaan Pendapat Tentang Adanya Ayat Al-Qur'an Yang Mansukh

Baik menurut akal maupun menurut riwayat, nasakh dapat terjadi.

Pendapat ini sudah disepakati ulama-ulama usul, lihat penjelasan

2 2
s./)
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Imam Fakhrurazi berkata : nazakh bagi ki-a dapat terwujud secara akal dan
riwavat, berbeda dengan Yahudi, sebab di antara mereka ada yang
mengingkarinya dan ada yang membolehkannya.

Imam Abu Muslim Al-Ashfahani mengingkari adanva naskh di dalam
Quran. Baliau beralasan dengan firman Allah SWT.

(61 1) M(K,ww R R R

T nn

® Abdul Djalal, Ulumul Quran....... 138
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Artinya : " Yang tidak datang kepadanya (Al-Qur'an) kebatilan baik dari
depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan

Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji". (Qs. Filsafat: 42)
Menurut Abu Muslim ayat ini, memnjukkan bahwa sesungguhnya
diingkari adanya nasakh di dalam Al-Qur'an sebab di dalam ayat ini
seakan-akan Allah SWT. berfirman: sesungguhnya ayat-ayat yang terdapat

di dalam kitab suci Al-Qur'an itu semuanya adalah wajib bagi ummat

Islam untuk mengamalkannya, tanpa ada rasa ragu-ragu.
~ ~ b
v T a)/ oo - ~ 0 Sosoy U oad
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3. Mayoritas ulama Islam sepakat adanya nasakh mereka beralasan
bahwasanya dalil-dalil yang menunjukkan atas kenabian Nabi Muhammad
SAW, dan kenabian beliau tidak dapat dianggap benar kecuali dengan
menaskh syari'at-syari'at Nabi sebelumnya. Sehingga dengan demikian
nasakh tetap wajib adanya.

Nasakh memang terjadi pada ummat vang dahulu, termasuk syari'at
kaum Yahudi. Misalnya tersebut dalam kitab Taurat bahwasanya Nabi Adam
AS membolehkan perkawinan antara putranya dengan putrinya sendiri (anak
laki-lakinya mengawini anak perempuan). Misalnya ini telah diharamkan

berlakunya bagi kita sekarang ini secara mutlak
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Imam Al-Jashhshast mengatakan bahwa sebagian dari ulama-ulama
mutaakhirin ada yang menganggap bahwa tidak ada nasakh di dalam
nutaakhirin ada yang menganggap bahwa tidak ada nasakh di dalam syari'at
Nabi kita Muhammad SAW. Dan semua yang disebut tentang adanya nasakh
itu. Maksudnya nasakh syari'at Nabi-Nabi yang terakhir syari'at-Nya kekal
sampai kiamat.

Alasan Jumhur yang xedua ialah firman Allah SWT:

/
040
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Artinya :  apa saja ayat-ayat yang kami nasakhkan, atau kami jadikan
(manusia) lupa padanya. Kami datangnya yang lebih baik
daripadanya”.

Ayat ini menurut Jumhur jelas menunju<kan tentang adanya nasakh di

dalam Al-Qur'an.

Alasan yang ketiga firman Allah SWT:
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Artinya :  Sesungguhnya Kami (sering) melihat mukamu menenggadah
ke langit maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kami sukai. Palingkanlah mukamu kea rah Masjid
Haram".

Ayat ini menjelaskan kepada kita bahwa ummad Islam pernah
menghadap ke Baitul Maqdis di dalam sembahyangnya selama 16 bulan

kemudian peristiwa ini dinasakh atau dibacalkan dan dianjurkan supaya
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mereka menghadap ke teagah-tengah Masjid Haram (Ka'bah). Alasan yang
lain yang mereka kemukakan ialah:
Bahwa Allah SWT memerintah kepada perempuan-perempuan yang

ditinggal mati suaminya stDaya beribadah satu tahun. Seperti Allah:
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Artinya :  "Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu
dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk Iistri-
istrinya supaya diberi natkah hingga setahun lamanya".

(Al-Baqoroh: 240)
Kemudian iddah yang satu -ahun ini, dinasakhkan dengan empat bulan

sepuluh hari. Seperti dijelaskan oleh Allah SWT:
2 < “
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Attinya™t " "'Orang-orang” yang " meninggal-" dunia di'" antaramu * dan
meninggalkan  istri-istri  (hendaklah para  istri  itu)
menangguhkan dirinya (beribadah) empat bulan sepuluh hari".

Imam Al-Qurthubi Serkata: mengetahui bab nasakh mansukh sangat
besar manfaatnya dan kegunaannya ulama dituntut untuk mengetahuinya. Dan
tidak ada yang mengingkarinya nasakh itu kecuali orang-orang yang boleh

sebab dengannyalah kita dapat mengetahui hukum-hukum tentang halal dan

bharam.
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Oleh sebab itu, ulama telah sepakat memetapkan bahwa nasakh itu ada

can terwujud baik di dalam Al-Qur'an maupun di dalam sunnah.
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Artinya :  "Diriwayatkan dari Imam Ali KW beliau berkata kepada
seorang laki, apakah saudara telah mengetahui nasikh dan
mansukh? Jawab laki-laki itu, tidak atau belum, kemudian
Imam Ali KW. Berkata kepadanya, engkau calaka dan engkau
mencelakzkan manusia.”’

Ayat yang hukumnva manasukh tetapi bacanya tidak berlaku cukup
banyak. Syekh Imam Abu al Hasan Ali Bin Ahmad al-Wahidiy al Nisaburiy
dalam Asbab al-Nuzul wa bihamisyihi al-Nasikh wa al-Masukh-Nya
menurunkan ucapan Abu alQosim. Bahwa menurut ulama yang namanya
disebut paling akhir ini, dalam hubungannya dengan nasikh-manasikh, surah-
surah Al-Qur'an dibagi menjadi empat kelompox, yaitu:

Pertama, surah yang didalamnya tidak terdapat ayat-ayat nasikh dan
tidak terdapat ayat manasukh. Jumlahnya sebanyak 43 surah. Masing-masing
adalah surah:

1. Al-Fatihah
2. Yusuf

3. Yaasin

<. Al-Hujarat

**H. Ahmad Abd. Madjid MA, Ushul Figih, PT. Geroeda Buana Indah, Pasuruan, 1989,
hal 128.



Q

10.

11.

Al-Rahman
Al-Hadid
Al-Shaf
Al-Jumu'ah
Al-Tahrim |
Al-Mulk

Al-Haqqah

22. Nuh

3. Al-Jin

“4. Al-Mursalat

. Al-Naba'

~6. Al-Nazi'at

7. Al-Infithar

8. Al-Muthaffifin

. Al-Insyiqaq

20)1Al-Buryj

. Al-Fajr

. Al-Balad

. Al-Syamsu wa Dhuhaha
. Al-Lail

. Al-Dluha

. Alam Nasyrah

. Al-'Alaq

25



28.

29.

36.

37.

38.

40.

41.

42.

431

Al-Qadr

Al-Infikak

. Al-Zalzalah
. Al-'Adiyat

. Al-Qari'ah

. Al-Takatsur
. Al-Humazah

. Al-Fil

Al-Quraisy
Araayta

Al-Kautsar

. Al-Nashr

Tabbat
Al-Ikhlash
Al-Falaq

AlNas:

26

Jika diperhatikan, keempat puluh tiga surah yang disodorkan Abu al-

Qasim sebagai surah yang bebas nasikh-manzsukh di atas adalah surah yang

berspesifikasi antara lain: tidak terdapat didalamnya amar dan nahi. Sementara

sebagiamya hanya terdapat didalamnya amar tanpa nahi. Nasikh dan mansukh

— memang — menurut kutu pro-nasakh pun, tidak menyentuh ayat-ayat yang

membawa pesan amar (perintah) dan nahi (larangan).



mansukh. Jumlahnya "hanya" enam suarah, yaitu:
i

2.

27

Kedua, surah yang didalamnya terdapat nasikh tetapi tidak terdapat

Al-Fath

Al-Hasyr

. Al-Munafiqun

Al-Taghabun
Al-Thalaq, dan

Al-A'la

Ketiga, surah yang didalamnya terdapat ayat-ayat manasukh,tetapi tidak

terdapat padanya mnasikh. Dari segi bilangannya, kelompok surah ini

menempati peringkat kedua setelah surah yarg tidak kemasukan nasikh dan

tidak pula kemasukan mansukh, yaitu:

(8]

8.

9.

~. Al-An'am

Al-A'raf

Yunus

Hud

Al-Ra'd

Bani Israil

Al-Kahfi

_0. Thaha

“1. Al-Mu'min



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

23.

26.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34

Al-Naml
Al-Qashash
Al-Ankabut
Al-Rum
Lugman
Al-Mashahih
Al-Malaikah
Al-Shaffat
Shad
Al-Zumar
Al-Zukhruf
Al-Dukhan
A -Jatsiyah
Al-Ahgaf
Muhammad
Al-Basigat
A -Najm
A:-Qamar
Al-Imtihah
Nun
Al-Ma'arij
Al-Muddatstsir

. Al-Qiyamah

28



35. Al-Insan

36. 'Abasa

27. Al-Thariq

28. Al-Ghasyiah

29, Al-Tin, dan

0. Al-Khafirun
Keempat, surah yang kemasukan nasikh berjumlah 25 surah yaitu:

1. Al-Baqarah

2. Ali Tmran

3. Al-Nisa'

4. Al-Ma'idah

5. Al-Anfal

6. Al-Taubah

7. Ibrahim

8. Al-Kahfi

10. Al-Anbiya'
11. A -Haj

12. A -Nur

13. Al-Furqon
_4. Al-Syu'ara’
.5. A -Ahzad

~6. A-Saba'
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18.

19,

20.

ol

22,

23.

24.

25.
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Mu'minin
Al-Syu'ara'
Al-Dzariyat
Al-Thur
Al-Wagqi'ah
Mujaadilah
Al-Muzammil
Al-Kautsar

Al-Ashr

. Pembagian Naskh

Jika dilihat dari kedudukan naskh dan mansukh, naskh dibagi menjadi

empat:

1.

Naskh Al-Qur'an dengen Al-Qur'an.

Bagian ini disepakati kebolehannya dan telah terjadi dalam
pandangan mereka yamg mengatakan adanya naskh. Misalnya dalam ayat
yang menerangkan iddah :

Bahwa ayat:
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“Dan orang-orang yang meninggal dunia di antara kamu dengan
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat uatuk istri-istrinya, (yaitu) diberi
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nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari
rumahnya).” %

Dinasakh dengan ayat:
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“Dan orang-orang yang meninggal dunia diantara kamu dengan
meninggalkan istri-istr (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya
(beriddah) empat bulan sepuluh hari.” *®

. Naskh Al-Qur'an dengen Sunnah.

Naskh semacam ini ada dua:

a. Naskh Al-Qur'an cengan hadis ahad. Jumhur berpendapat bahwa Al-
Qur'an tidak boleh dinaskh dengan hadis ahad, sebab Al-Qur'an adalah
mutawatir dan merunjukkan yakin, sedang hadis adalah zanni, bersifat
dugaan.

b. Naskh Al-Qur'an dengan hadis mutawatir. Naskh demikian menurut
imam ' Malik) Abw Hanifah) 'daim <ahiad didiperbolehkany isebablcedua+

duanya adalah wahvu Tuhan. Allah berfrman:
@ 0
0L 0 20 o a2 q--
* - -

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa
nafsunya. UcaZBan itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).”

25 Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahan, 59.
*¢ Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahan, 57.
%’ Departemen Agama R, A/-Qur'an dan Terjemahan, 871.
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‘“Dan kamiturunkan kepadamu Quran agar kamu mengrangkan kepada
i Y. ke 28
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka.”

Dan naskh itu sendiri merupakan salah satu penjelasan. Akan tetapi
Asy-Syafi’i, Ahli Zahir, dan Ahmad dalam satu riwayat yang lain

menolak naskh seperti ini, berdasarkan ayat:

/6... d‘i/
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“Apa saja yang kami naskhkan atau Kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik atau yang sebanding
dengannya.””

Sedangkan hadis tidak lebih baik dari atau sebanding dengan Al-
Qur'an.

Naskh sunnah dengan Al-Qur'an.

Ini diperbolehkan oleh Jumhur. Sebagaimana naskh dalam masalah
ntenghadap kiblat) Keharusan menghadaps ke Baitul Makdis 'ditatapkan
dengan sunnah dan dalam Quran tidak ada, setelah itu di saat Nabi

berada di Madinah ketentuzn tersebut dinaskh oleh ayat Quran:

Pl sl e cleay 0

»30

“Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram

*® Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahan, 408.
* Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahan, 29.

30

Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahan, 37.
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Akan tetapi naskh fersi ini pun ditolak oleh Syafi’idalam satu riwayat.

Menurutnya, apa saja yang ditetapkan sunnah tentu didukung oleh

Quran, dan apa saja yang ditetapkan Quran tentu didukung pula oleh

sunnah. Hal ini kerena antara kitab dengan sunnah harus senantiasa

sejalan dan tidak bertentangan.

d. Naskh sunnah dengan sunnah.

Dalam kategori ini zerdapat empat bentuk:

1) Naskh mutawatir dengan mutawatir

2) Naskh ahad dengan ahad

3) Naskh ahad dengan mutawatir

4) Naskh mutawatir dengan ahad
Tiga bentuk pertama dibolehkan, sedang pada bentuk keempat
terjadi silang pendapat, seperti halnya naskh Quran dengan hadis
ahad, yang tidak dibolehkan oleh Jumhur.

Adapun menaskh Ijma’dengan Ijma’ dan Qiyas dengan Qiyas atau
menaskh: i(denaganinkeduanya;/ih mekasc pendapatinsyangd cshahihinstidak
membolehkannya.*’

Jika dilihat dari substansi dari hukum atau aturan Al-Qur'an yang
dinasakh, maka dibagi menjadi:

1. Naskh filawah dan hukum. Misalnya apa yang diriwayatkan oleh

Muslim dan yang lain, dari Aisyah, ia berkata:

*'Manna’ Khalil al-Qattan. Studi Ilmu-Ilmu....334-336
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“Diantara yang diturunkan kepada beliau adalah “sepuluh susuan yang
maklum itu menyebabkan muhrim”, kemudian (ketentuan) ini
dinasakh oleh lara susuan yang maklum. Maka ketika Rasulullah
wafat lima susuan .ni termasuk ayat Qur’an yang dibaca “

Kata-kata Aisyah “lima susuan ini termasuk ayat Qur’an yang
dibaca”, pada laharnya menunjukkan bahwa t/lawah-nya masih tetap.
Tetapi tidak demixian halnya, karena ia tidak terdapat dalam mushaf
Usmani. Kesimpulan demikian dijawab, bahwa yang dimaksud
dengan perkataan Aisyah tersebut ialah ketika beliau menjelang wafat.
Yang jelas ialah bahwa tilawahnya itu telah dinaskh (dihapuskan)
tetapi penghapusan ini tidak sampai kepada semua orang kecuali
sesudah Rasulullzh wafat. Oleh karena itu ketika beliau wafat,
sebagian orang tetap membacanya. Qadi Abu Bakar menceritakan
dalamd alIntisar: tentadg | 'suates kadm iz Yang s mengingkari U nasakl
semacam ini sebab khabar yang berkaitan dengannya adalah khabar
ahad. Padahal tidak boleh memastikan sesuati itu adalah Qur’an atau
menaskh Qur’an dengan khabat ahad. Khabar ahad tidak dapat
dijadikan hujjah karena ia tidak menunjukkan kepastian, tetapi yang
ditunjukkannya henya bersifat dugaan. Pendapat ini dijawab, bahwa

penetapan naskh adalah suatu hal secang penetapan sesuatu sebagai

Qur’an adalah hal yang lain. Penetapan naskh cukup dengan khabar
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ahad yang donni, tetapi penetapan sesuatu sebagai Qur’an harus

dengan dalil qat’i, yakni khabar mutawatir.

Naskh hukumnya saja, sedang baczannya tidak. Misalnya naskh

hukum ayat iddah selama satu tahun, sedang bacaannya tetap. Dalam

hal ini, Manna Khalil kattan mengatakan bahwa hikmah adanya naskh
semacam ini adalah:

a. Qur'an disamping dibaca untuk diketahui dan diamalkan
hukumnya, juga dibaca karena Qu-’an adalah firman Tuhan yang
membacanya mendapatkan pahala. Karenanya, bacaan ditetap kan
dan tidak dihapus.

b. Pada umumnya naskh adalah untuk meringankan. Maka
ditetapkannya bacaan tersebut adalah untuk mengingat akan
nikmat dihapusnya kesulitan.

Naskh bacaan sedang hukumnya tidak. Seperti ayat rajam:

jj);:»\,4»\u,v£ 0 \L;i;i;‘)\, Tyl \.s\«;i.LA\)C_..J\

‘7‘.‘!//

e

Orang tua laki-laxi dan perempuan apabila pernah berzina, maka
rajamlah keduanyz itu dengan pasti sebagai siksaan dari Allah. Dan
Allah Maha Perkasa dan Maha Bijaksanra.

Sementara itu sebagian Ahli Ilmu tidak mengakui naskh semacam ini,
sebab khabarnya adalah khabar ahad. Padahal tidak dibenarkan

memastikan turunnya Qur’an dan naskhnya dengan khabar ahad. Ibnu

Hassar menjelaskan, naskh itu sebenarnya kembali ke kutipan



keterangan (nukilzn).yang jelas dari Rasululah atau sahabat. Naskh,
jelasnya lebih lanjut dapat ditetapkan pula ketika terdapat
pertentangan pasti (tidak dapat dipertemukan) serta diketahui
sejarahnya, untuk mengetahui mana yang terdahulu dan mana pula
yang datang kemudian. Disamping itu, naskh tidak dapat didasarkan
pada pendapat para mufassir yang awam, bahkan tidak pula pada
jjtihad para mujtahid, tanpa ada kutipan keterangan yang benar dan
tanpa ada pertentangan yang pasti. Sebab naskh mengandung arti
penghapusan dan senetapan suatu hukum yang telah tetap pada masa
Nabi. Jadi, yang menjadi pegangan dalam hal ini adalah hanyalah
kutipan keterangan dan sejarah, bukan ra’yi dan ijtihad. Lebih lanjut ia
menjelaskan, manusia dalam hal ini diantara dua sisi yang saling
berterlltangan‘ Ada yang berpendapat bahwa khabar ahad yang
diriwayat\lfan oleh pgir/a,}gerowi adil tidak dapat diterima dakam hal
naskh. Daﬁ adz; pﬁ,i;yang menganggap enteng sehingga mencukupkan
dengand pendapat -mufassith atavs mujtahidi Dan yang/ibenaradalah

kebalikan dari pendapat ini.*?

F. Hikmah Adanya Naskh
Adanya naskh dan mansukh tidak dapat dipisahkan dari sifat turunnya
Al-Qur'an itu sendiri dan tujuan yang ingin dicapainya. Turunnya kitab suci
Al-Qur'an tidak terjadi sexaligus, tapi berangsir-angsur dalam waktu 20 tahun

lebih. Hal ini memang dipertanyakan ketika itu, lalu Al-Qur'an sendiri

3 Ibid, 336-338.
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menjawab, bahwa Al-Qur'an diturunkan secara bertahap bertujuan untuk
pemantapan, khususnya cibidang hukum. Dalam hal ini syekh al-Qasimi
berkata, sesungguhnya al-Khalik Yang Maha Suci mendidik bangsa Arab
selama 23 tahun dalam proses bertahap sehingga mencapai kesempurnaannya
dengan perantara berbagai sarana sosial. Hukum-hukum itu mulanya bersifat
kedaerahan, kemudian secara bertahap diganti Allah dengan kata lain,
sehingga bersifat universal. Demikianlah sunnah al-Khalik diberlakukan
terhadap perorangan den bangsa-bangsa dengan sama. Jika engkau
melayangkan pandanganmu ke alam yang hidup ini, engkau pasti akan
mengetai bahwa nasaka adalaa undang-undang alami yang lazim, baik
dalam bidang material maupun da.am bidang spiritual, seperti proses kejadian
manusia dari unsur sperma dan sel telur kemudian menjadi janin, lalu berubah
menjadi anak, kemudian tumbuh menjadi remaija, dewasa, kemudian orang tua
dan seterusnya. Setiap proses predaran (keadzan) itu merupakan bukti nyata,
dalam alam ini, selalu berjalan proses tersebut secara rutin. Dan kalau nasakh
vang terjadt ipadaalamaraya diniiitidak - diingkariiterjadinya; cmengapa- kita
mempersoalkan adanya penghapusan dan proses pengembangan serta tadarruj;
dari yang rendah ke yang lebih tinggi? Apakah seorang dengan penalarannya
akan berpendapat bahwa yang bijaksana langsung membenahi bangsa Arab
yang masih dalam proses permulaan itu, dengan beban-beban yang hanya
patut bagi suatu bangsa yang telah mencapai kemajuan dan kesempurnaan
dalam kebudayaan yang tinggi?. Kalau pikiran seperti ini tidak akan

diucapkan seorang yang berakal sehat, maka bagaimana mungkin hal
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semacam itu akan dilakukan Allah SWT. Yang Maha menentukan hukum,
memberikan beban pada suatu bangsa yang masih dalam proses
pertumbuhannya dengan beban yang tidak bisa dilakukan melainkan oleh
suatu bangsa yang telah menaiki jenjang kedewasaannya? Lalu manakah yang
Isbih baik, apakah syari’a: kita yang menurut sunnah Allah ditentukan hukum-
Fukumnya sendiri kemudian dinasakh-kan karena dipandang perlu atau
disempurnakan hal-hal yaag dipandang tidak mampu dilaksanakan manusia
dengan alasan kemanusiaan? Ataukah syari’at-syari’at agama lain yang diubah
sendiri oleh para pemimpinnya sehingga sebagian hukum-hukumnya lenyap
sama sekali?.

Syari’at Allah adalaa perwujudan dari rahmatNya. Dialah yang Maha
Mengetahui kemaslahatan hidup hambanya. Malalui saranya syari’atNya. Dia
mendidik manusia hidup tertib dan adil untuk mencapai kehidupan yang aman,

sejahtera dan bahagia di dunia dan di akhirat.>?

*Ali Yafie, Mengenal Nasikh Mansukh dalam Al-Qur’an dalam Belajar Mudah Ulum Al-
Qur’an; Studi Khazanah Ilmu Al-Qer’an (Jakarta: Lentera, 2902), 175-176.



BAB II1
BIOGRAFI, PEMIKIRAN SAYYID QUTUB

DAN TAFSIR FI ZHILAL AL-QURAN

A. Biografi Sayyid Qutub

Sayyid Qutub lahir pada tanggal 9 oktober tahun 1906 di desa Musyah
propinsi Asy-Syuth. Anak kedua dari empat bersaudara. Yang tertua bernama
Hamidah Qutub, ketiga bernama Muhammad Qutub dan yang terakhir
bernama Aminah Qutub. Sejak kecil mereka telah dikenalkan dengan
lingkungan Islami dan dibesarkan dengan pendidikan Islam. Ibunya Fathimah
selalu menjaga pergaulan anak-anaknya dari lingkungan jahiliyah, hingga
kemudian keempatnya menjadi para penulis yang handal dan pernah membuat
satu bunga rampai yang d'beri judul “A/-Athyaf al-Arba’ah”’ Dengan tradisi
seperti itu, maka tak heran jika Qutub kecil menjadi seorang yang pandai
dalam ilmu agama. Tak hanya itu, saat usianya masih belia ia sudah hafal al-
Qur’an.” Dalam bukunya Taswir al-Fannifi al-Qur’an ia mengatakan harapan
ibu yang paling besar terhadapku adalah agar Allah berkenan membuka hatiku
hingga aku bisa menghapal al-Qur’an dan membacanya di depan ibu dengan
baik, sekarang saya telah hapal al-Quran, dengan demikian saya telah

. . a3
menunaikan sebagian harapan ibu.

' Iswan Kurnia Hasan, Perjuangan Mempertahankan Hidup (Catatan Perjalanan Hidup
Asy-Syahid Qutb), Sinai Online, www.google.com , Lebih jelasnya baca: Abdul Baqi Muhammad
Husain, §a)yid Qutub Hayatuhu wa Adabuhu.

- www.google.com
? Iswan Kurnia Hasan, Perjuangan Mempertahankan Hidup........ 2
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Pada tahun 1918 ia menamatkan pendidikan dasarnya di Musyahalwan
daerah pinggiran Kairo. Pada tahun 1929, dia memperoleh kesempatan masuk
di Tajhiziyah Dar al-Ulum, nama lama Universitas Kairo dan memperoleh
gelar sarjana muda pendidikan pada tahun 1933.%a banyak dipengaruhi oleh
pemikiran Abbas Mahmud al-Aqqad yang cenderung pada pendekatan
“pembaratan”. Ia sangat berminat pada sastra Inggris. Sesudah lulus ia
diangkat sebagai inspektur kementrian pendidikan. Suatu kedudukan yang
akhirnya ditinggalkan demi pengabdiannya pada tulis menulis.’

Selama bekerja Qu-ub menunjukkan kualitas dan hasil yang luar biasa
sehingga ia dikirim ke Amerika untuk meauntut ilmu lebih tinggi dari
sebelumnya. Qutub memanfaatkan betul waktunya ketika berada di Amerika.
Tak tanggung-tanggung ia menuntut ilmu di tiga perguruan tinggi di Negeri
Paman Sam, Wilsons teachers College di Washington, Greeley college di
Colorado, dan Stanford University di Cali‘ornia. tak puas dengan yang
ciperoleh di sana, ia berkelana menjelajaji Eropa, Itali, Inggris, Swiss dan
Negara<negara Eropa lainnyal Dengan-banyaknya problem yangeditemukan di
beberapa Negara Eropa ia berkesimpulan bahwa problem yang ada
ditimbulkan oleh dunia yang semakin sekuler dan jauh dari ajaran Tuhan.®

Pengalamannya di Amerika meluaskan pemikirannya mengenai

rroblem-problem social kemasyarakatan yang ditimbulkan oleh paham

* Muhammad Hirzin, Sayyid Qutub dan al-Taswir al-Fanni fi al-Quran (Penggambaran
Artistik Dalam al-Qur’an) dalam Jumnal Studi Hmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadits, Vol. 3, nomor 2
Januari 2003 Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 183

> John L. Esposito (ed), Dinamika Kabangunan Islam; Watak, Proses dan Tantangan
(Jaka-ta: CV. Rajawali, 1987), 69.

© wwv .google.com
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materialisme yang gersarg dari ruh ketuhaman. Ia semakin yakin bahwa
Islamlah yang bisa menyelamatkan manusia dari paham materialisme,
sehingga terlepas dari cengkeraman materi yang tak pernah terpuaskan.

Sayyid Qutub kembali ke Mesir saat berkembang krisis politik yang
menyebabkan kudeta militer pada Juli 1952. Qutub menjadi sangat anti AS
dan anti Barat. Ia menjadi salah seorang pendukung pemberontakan Naser,
tetapi berbalik menentangnya ketika Naser mulai menyiksa orang-orang
Ikhwan secara terbuka dan jujur ia menyerukan perlunya perubahan radikal
dalam kehidupan Islam.”

Menginjak usia 45 tahun, sayyid Qutub mulai bergabung dalam
Organisasi Jkhwanul Muslimin® dan pada tahun1954 ia dipercayai untuk
menjadi pimpinan redaksi resmi majalah Zkhwanul Muslimin. Di tahun yang
sama ditangkap bersama beberapa pemimpin ZlkhAwanul/ Muslimin dan
mendekam di penjara selama dua bulan. Belum lama setelah kebebasannya, ia
kembali ditangkap dengan tuduhan terlibat usaha pembunuhan terhadap
presidenayang berkuasa;-JamaldAbduli NasericDalam persidanganimiliter: yang
cipimpin oleh Jamal Salim yang beranggotakan Anwar Sadad dan Husain

Syafii Sayyid Qutub dijetuhi hukuman 15 tahun penjara.’ Ia ditahan di

"Muhammad Chirzin, Sayyid Qutub dan Al-Taswir al-Fanni fi al-Qur’an (penggambaran

Artistik dalam Al-Qur’an) dalam Jurnal Studi Ilmu-Iimu al-Qur’an dan Hadits, Vol.III nomor 2
Januari 2003 Jurusan TH Fakultas ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 184.

® Ikhwanul muslimin adalah kelompok Islam garis keras di Mesir yang didirikan oleh

Hassen al-Banna pad bulan Maret 1928 di isma’iliah. Hal yang mendasari Hassan al-Banna dalam
mendirikan organisasi ini adalah suasana kehidupan social xeagamaan yang dialami Mesir waktu
itu. Karena mulai 1882 Mesir berada di bawah pendudukan Inggris, sejak itu pengaruh Barat telah
merasuki masyarakat Mesir dan itu menjadi sebab penurunan kesadaran keagamaan mereka. Lebih
jelasnya baca: Ensiklopedi Islam di Indonesia, Jilid II oleh Depag (Jakarta: CV. Anda Urata, 1993)

°Iswan Kurnia Hasan, Perjalanan Mempertahankan Prinsip ....... 3
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beberapa penjara di Mesir hingga pertengahan tahun 1964. Ia dibebaskan pada
tahun itu atas permintaan presiden Irak Abdul Salam Arif yang mengadakan
kunjungan muhibah ke Mesir. Baru setahun ia menikmati kebebasan, ia
kembali ditangkap bersama tiga orang saudaranya: Muhammad Qutub,
Hamidah, dan Aminah. Juga ikut ditahan kira-kira 20.000 orang lainnya,
ciantaranya 700 orang wa-ita.

Sewaktu di tahanan, ia menulis karya terakhirnya: Ma alim fith-Tharig
“petunjuk Jalan” (1964). Dalam buku ini, ia mengemukakan gagasannya
tentang perlunya revolusi total, bukan semata-mata pada sikap individu,
namun juga pada struktur Negara. Selama periode inilah logika konsepsi awal
Negara Islamnya sayyid Qutub mengemuka. Buku ini pula yang dijadikan
bukti utama dalam sicang yang menuduhnya bersekongkol hendak
menumbangkan rezim Nasar.

Pada hari Senin, 29 Agustus 1966, ia dan dua orang temannya (Abdul
Fatah Ismail dan Muhammad Yusuf Hawwasy) menyambut panggilan

Rabbnya dancsyahid dirtalt tiang gantungan:

. Pemikiran Sayyid Qutub
Pemikiran Sayyid Qutub telah mengalami perkembangan sesuai dengan
perkembangan kehidupan dan fokus perhatiannya.
1. Intensionalitas Qutub pada segi-segi sastra.
Sejak kecil Qutub telah tertarik dengan dunia sastra. Kecenderungan
sastra semakin tumbuh ketika ia dikenalkan oleh beberapa penduduk desa

yang belajar di Kairo dengan beberapa panyair terkenal Mesir. Nama-



43

nama penyair seperti Ahmad Syaiqi, Hafidz Ibrahim, telah menghiasi
pikirannya. Kecenderungan ini sempat dibaca oleh kepala sekolah tempat
Qutub belajar.

Ketika diberi kesempatan untuk me anjutkan studinya di Kairo, ia
tidak menyia-nyiakanmya. Hidup dan belajar di Kairo adalah kesempatan
emas baginya, karena m dapat langsung berhubungan dengan para penyair
besar Mesir. Selama ia hidup di Mesir ia mulai mengasah bakatnya
dibidang sastra. Ia begitu intens mengikuti berbagai kajian sastra.

Pada awalnya ia sangat tertarik dengan aliran sastra yang dibawa
oleh Abbas Mahmud al-Aqqad. Sejak tahun 1923 ia begitu intens
menghadiri muhadarah Abbas Mahmud &l-Aqqad di setiap tempat dan
menjadikannya sebagai guru sastra.'’

Oleh karena itu, kajiannya terhadap al-Qur’an pada fase ini terbatas
pada segi-segi seni ke'ndahan. Dan ia mempublikasikan hasil tulisannya
tersebut dimajalah a/-Mugqotathaf dalam dva artikel berjudul” at-Taswir al-
Fanni oAf ial-Quranrai-Karim?) padasdua iedisi i Februart damnMarets tahun
1939.

Pada tahun 1945 M ia mengarang buku at-Taswir al-Fanni fi Al-
Quran. Buku tersebut menceritakan manhaj keindahan seni dalam al-
Quran.

Pada tahun 1947 ia mempublikasikan bukunya yang kedua,

Masyahidul Qiyamah il Quran. Buku ini berbicara tentang gambaran seni

10

Iswan Kurnia Hassan, Peguangan Mempertahankzn Prinsip, 4
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dalam pemandangan-pemandangan kiamat, berupa kenikmatan dan adzab.
Ia juga mengumumkan akan mempublikasikan buku-buku lain dalam
bidang seni, diantaranya : al-Qisas baina al-Taurat wa al-Quran, al-
Namaduju al Insaniyyah fi al-Quran, al-Mzntiq al-Wijdani fi al-Quran, dan
Assalibil Ard al-Fanni fil Quran. Namun niatnya ini diurungkan karena
sedikit demi sedikit fokus perhatiannya bergeser dari manhaj keindahan
sastra ke manhaj pemikiran."’
2. Intensionalitas Qutub dalam segi-segi pemikiran Islam secara umum.

Ketika tahun 1945 terjadi perubahan dalam diri Sayyid Qutub.
Aliran Abbas Mahmud al-Aqqad yang sebelumnya mendominasi corak
pemikiran dan setiap karyanya, kini tidak lagi terasa. Ada nuansa Islami
yang mulai menguat.

Gejala ini dimulai dari bukunya 7aswir al-Fanni fi al-Quran yang
diterbitkan pada tahun 1945. pada bab pendahuluan ia mulai dengan
tulisan “sungguh aku tzlah menemukan a_l-Quran”, seakan-akan ia kembali
raenemukan imutiara yang hilangiselama:beitdtri-tahun:

Perubahan ini semakin mengkristal dalam dirinya ketika ia berada di
Amerika dalam rang<a studi komperatif sebagai utusan departemen
pendidikan Mesir (1948-1950). Hidup di tengah-tengah lingkungan
kapitalis merupakan hal baru baginya. Sebab di Mesir ia terpola dengan
pemikiran gurunya yang sosialis. Budaya santai masyarakat Mesir dipaksa

untuk dicabut dalam dirinya melihat pola kerja masyarakat Amerika yang

"' K. Salim Bahnasawi, Butir-Butir Pemikiran Sayyid Quthb, Menuju Pembaharuan
Gerakan Islam (Jakarta: Gema Insan Press, 2003), 15-16
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sangat professional. Dalam sebuah makalahnya ditulis dari Amerika ,
Sayyid Qutub mengatakan: “Sesungguhnya aku yang menyakini kekuatan
kalimat kini aku merasa bahwa kita di Mesir khususnya atau masyarakat
Timur umumnya selama ini lebih banyak teori tanpa praktek nyata.
Sekarang tiba waktunya bagi kita untuk membuat sesuatu selain teori
belaka”. Namun kehidupan yang materialistis tidak malah membua: Qutub
luntur dan berbaur dengan lingkungan dan pola pikir masyarakat Amerika,
tapi justru semangat kelslamannya semakin tumbuh. Diiringi daya
kritisnya yang semakin tajam. Dalam beberapa makalah yang ia tulis di
Amerika, ia justru mencela budaya Amerika. Sekalipun semua fasilitas
terpenuhi, hidup serba ada justru masyarakat Amerika menjadi stress.
Rutinitas harian membuat mereka jenuh. Sehingga menjerumuskan mereka
dalam budaya seks bebas, tindakan kriminalitas, sebagai obat stress dan
rasa jenuh.'?

Setelah ia pularg dari Amerika, maka ia mendirikan sebuah majalah
al-Fikrul Jadid dengar pembiayaanndaric salakiseorang-anggotatikhwanul
muslimin, yaitu Haji Muhammad Helmi a -Minyawi, pemilik Darul Kitab
al-Arabi.

Namun pihak kerajaan merasa gerah dengan kecaman-kecaman yang
dilontarkan majalah ini atas system feodalisme, ningrat, kapitalisme,dan

para pemegang pundi-pundi Mesir. Oleh karena itu pemerintahan Mesir

“Iswan Kurnia Hassan, Perjuangan Mempertahankan...... 5
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kemudian mencabut izin majalah ini, setelah mempublikasikan dua belas
edisi.

Sayyid Qutub juga mempublikasikan buku A/l-Adalah al-
Ijtima‘iyyah fil Islam, yang memposisikan partai komunis Mesir sebagai
musuh utama mereka. Dengan buku tersebut, Sayyid Qutub berarti telah
merebut isu kesejahteraan social dari mereka, dan mengarahkannya pada
pemikiran, intelektual, dan masyarakat umum pada isu yang lain, yaitu isu
Islami, dalam usaha reformasi social untuk diimplementasikan di dunia
realitas.

Selain mempublikasikan bukunya as-Salam al-Alami fi al-Islam,
Ma’rikat al-Islam wa ar-Ra’sumaliyah, Sayyid Qutub juga memulai
menulis karya monumentalnya, yaitu 7afsir {1 Zhilalil Quran, yang cimulai
dari artikel-artikelnya pada akhir tahun 1651 M di majalah al-Muslimun,
yang diterbitkan secarz bulanan, dibawah pimpinan Said Ramadhan.

Setelah tujuh edisi, dia menghentikan kegiatan itu dan mengatakan
bahwa :ﬂéé akanb mempublikasikan rtafsiriddlarnv beberapal jitidb. Dam juz
pertamadari tafsir tersebut kemudian diterbitkan pada tahun 1952 M, yang
diikuti oleh Bepérapa juz-juz berikutnya. Semua tafsirnya berisi refleksi
dan renungan—r;alr.lﬁnéé‘;yang tidah ada hubungannya dengan hukum fiqih.

Dalam mukaddimah cetakan pertama dia berkata, “Beberapa orang
menganggap buku F7 Zhilal al-Quran pada kelompok pertama sebagai satu
jenis tafsir, kelompok kedua menganggapmya sebagai suatu pembedahan

atas prinsip-prinsip tmum seperti yang terdapat dalam al-Quran.dan
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kelompok yang ketiga menganggapnya sebagai suatu usaha untuk
menjelaskan dustur ilahi dalam kehidupan masyarakat, dan penjelasan
akan hikmahnya. Semrentara itu saya sendiri sama sekali tidak sengaja
berbuat seperti itu. Yang saya lakukan tak lebih dari mencatat apa-apa
yang terlintas dalam batin saya ketika saya hidup dalam naungan al-Quran
itu”."?

Intensionalitas Sayyid Qutub pada pemikiran Islam Militant.

Pada tahap orientasi Islam militant ini, Qutub sangat muak terhadap
westernisme, kolonialisme, dan penguasa Mesir. Sebab semuanya
dianggap bertentangan dengan Islam. Namun demikian sebagai
konsekuensinya, pemikiran dan gerakan Qutub yang tanpa kenal
kompromi ini membawanya pada tiang gartungan.

Sayyid Qutub berpandangan bahwa Islam adalah way of life yang
komprehensif. Islam mampu menyuguhkan solusi bagi segala problem
kehidupan manusia yang timbul dari system Islami. Quran sebagai sumber
utama. dan pertamasajaranditslaminsmencakupirsegala- aspekikeliidupan
manusia. Tidak ada pilihan lain bagi kehidupan manusia yang
menginginkan kesejah-eraan, kedamaian dan keharmonisan dengan hukum
alam dan fitrah hidup di dunia ini, kecuali hanya dengan kembali kepada
Allah; kembali kepada system kehidupan yang telah digariskan oleh-Nya
dalam kitab suci al-Quran. Meski memang Quran diturunkan pada periode

tertentu dan masyarakat tertentu juga, namun keberlakuan ajarannya

K. Salim Bahnasawi, Batir-Butir Pemikiran Sayyid Quthb........ 17-18
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bersifat sepanjang masa. Periode dan masyarakat saat turunnya al-Quran
merupakan prototype atau contoh perjalanan sejarah umat manusia masa
berikutnya. Oleh karena itu dalam kehidupan dan keberagamaan manusia,
harus mengaca pada periode dan masyarakat masa turunnya al-Quran
tersebut. Kebenaran Al-Quran bersifat absolute. Karenanya, temuan-
temuan ilmiyah tidak boleh bertentangan dengan apa yang telah secara
jelas dinyatakan dalanr al-Quran. Temuan-temuan tadi menurutnya hanya
sebagai penjelas penafsiran ayat. Dan manusia muslim harus mau

menerima otoritas al-Quran. '

C. Karya-Karya Sayyid Qutub.
Semasa hidupnya, Sayyid Qutub adalah seorang pemikir Islam yang

sangat produktif. Tak jarang ia menulis beberapa buku atau pun artikel di
beberapa majalah, yang dapat diklasifikasikan menjadi;
1. Karya Kritik Sastra:

a. Muhimmat al-Shair fi al-Hayat, Kairo: Lajnat al-Nasyr li al-Jami’iyah

Su’udiyah, tt.

b. At-Taswir wa al-Fanni fi al-Quran, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1945

¢. Mashahid al-Qiyariah fi al-Quran, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1947

d. Al-Naqd al-Adabi: Ushuluhu wa Manahijuhu, Kairo: Dar al-Fikr al-

Arabi, tt.

"“"Mahmud Arif, Studi Al-Quran Kontemporer; Wacana Baru Berbagai Metodologi TafSir
(Jogjakarta: Tiara Wacana Yogya, 2)02), 112-113
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e. Nagd Kitab Mustagbal al-Saqafah fi Misr, Jeddah: al-Dar al-

Su’udiyah, tt

2. Karya Novel:

a.
b.

C.

d.

Tifl min al-QoryahXKairo: Lajnat al-Nasyr lil Jami’iyyin, 1946
Al-Atyaf al-Arba’z

Ashawk (karangar bersama), Kairo: Dar al-Sa’ad Misr bil Fujalah,
1947.

Al-Madinah al-Masyhurah

3. Karya Pendidikan

a.
b.
C.

d.

Al-Qasas al-Dini.
Al-Jadid fi al-Lughatu al-Arabiyah
al-Jadid fi al-Mahfiizat

Raudat al-Thifl

4. Karya Agamis

a.

Al-Adalah  al-ljtima’iyah fi al-islam Ma’arakat al-Islam wa al-
Rasmaliyah

Al-Salam al-Alami wa al-Islam.

Nahwa Mujtama Islam,1953-1954

Fi Zhilal al-QuranBairut: Dar al-Syuruq, 1992

Khosais al-Tasawwural-Isiam,Kairo: Dar Thya al-Kutub al-Arabiyah,
1962.

Al-Islam wa Musykilat wa al-hadarah, Kairo: Dar Thya al-Kutub al-

Arabiyah, 1962
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g. Dirasat islamiyah,Kairo: Maktabah Lajnatisy Syabab al-Muslim, 1953.
h. Hadha al-Din al-Mustagbal Ii Hadha al-din,
i. Ma’alim fi al-Tharig, Kairo: Maktabah Wahbah, 1964.
5. Essai yang sempat ditulis, diantaranya:
a. Tafsir Surat al-Shurah
b. Tafsir Ayat al-Riba
c. Qissat al-Daawah
d. Ma’arakatuna Ma’a al-Yahud
e. Islam aw la Islamf al-Tarikh Fikratun wa Manhaj
f. Afrat al-Ruh.
6. Buku yang tidak diterbitkan:
a. Hulm al-Fajr
b. Qafilat al-Raqiq
c. Lahazat ma’a al-Khalidin
d. Amerika allati Raayt
7¢iliKarya berupa artikel:
a. Al-Liwa al-Jadid
b. Al-Dawah Majallat al-Shihab
c. Majallat al-Azhar

d. Majallat al-Iman"

"Mahdi Fadlallah, Maa Sayyid Qutb fi Fikhrihi al-Siyasi wa al-Dini (Beirut: Muassasat
al-Risalah, 1978) 57-61, dikutib dari John L. Esposito (ed.), Dinamika Kebangunan Islam; Watak,
Proses, dan Tantangan (Jakarta: CV Rajawali, 1987)69.
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D. Tafsir Fi Zhilal Al-Quran
1. Tentang Nama Dan La-ar Belakang 7afsir {1 Zhilal al-Quran

Tafsir fi Zhilal al-Quran adalah karya paling monumental dari sekian
banyak karya yang dihasilkan oleh Sayyid Qutub. Dalam mukaddimahnya,
Sayyid Qutub menggambarkan bahwa nama yang diberikan pada tafsirnya
ini bukan sekedar memberi nama, akan tetapi lebih pada pencerminan
suatu hakekat yang dialaminya bersama al-Quran. Ia mengatakan bahwa
kehidupannya di bawah naungan al-Quran adalah merupakan kenikmatan
yang selama ini belum pernah ia rasakan, dengan segala kerendahan hati ia

berkata:
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“Hidup di bawah naungan al-Quran adakah suatu nikmat. Nikmat yang
tidak dimengerti kecuali oleh yang merasakannya. Nikmat yang
mengangkat harkat usia manusia, menjadikannya diberkahi, dan
mensucikannya. Segala puji milik Allah yang telah memberiku karunia
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dengan hidup dibawah naungan al-Quran dalam suatu rentang waktu, yang
kurasakan nikmatnya yang belum aku rasakan sebelumnya dalam hidupku.
Kurasakan nikmat ini dalam hidupku, yang menjadikan usiaku bermakna,
diberkahi, dan suci bersih. Kutempuh hidup dengan ku dengar Allah yang
maha suci berkata kepadaku dengan al-Quran ini, padahal aku sejumput
hamba  yang kecil, ,Adakah, penghormatan bagi,. manusia  seperti
penghormatan yang tinggi dan mulia seperti ini? Adakah pemaknaan dan
peningkatan harkat usia seperti yang diberikan oleh Pencipta Yang Maha
Mulia kepada manusia?

Dengan hidup di bawah naungan al-Quran, ia merasakan simponi
yang indah antara gerak kehidupan manusia yang dikehendaki Allah dan
gerak alam semesta yang diciptakan-Nya. Ia membandingkan dengan
kehidupan orang-oramg jahiliyah yang jauh dari naungan al-Quran,
menyimpang dari sunnah kauniyah dan selalu melakukan kerusakan di
muka bumi.'®

Zhilal —sekalipun ia tidak memaksakan pemutlakan judul ini atas
tafsirnya— terikat secara langsung dengan kehidupannya bersama al-
Quran, penegasannya terhadap eksistensi al-Quran atas segala yang
dirasakannya merupakan hal yang bisa dilihat secara gamblang dalam
selursh-ungkapannya yangiterkandung dalamitafsiniini

Pemutlakan nanma “fi Zhilal al-Quran” atas tafsirnya bukanlah
merupakan hal yang tanpa alasan atau sebuah kebetulan saja. Akan tetapi
penamaan tersebut terkait dengan bahwa al-Quran dalam diri Qutub seperti
bayangan yang selalu menaunginya, sumber dari segala inspirasi-isnpirasi

yang mengalir dari perasaan dan pikirannya, dan karena inilah ia

menamakannya dengan “ 7afSir £ Zhilal al-Quran”.

"*Sayyid Quthb, 7afsir fi Zilal al-Quran (Kairo: Dar al-Syuruq, 1992), 11
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Melalui judul ini, sebenarnya ia ingin mengatakan bahwa
sesungguhnya ayat-ayat al-Quran itu mempunyai naungan yang rindang di
balik makna-maknanya. Di dalam naungan itu terdapat beberapa inspirasi
dan bimbingan yang harus benar-benar mendapatkan perhatian. Inspirasi,
petunjuk, dan arahan wang ada dalam al-Quran tidak akan bisa ditangkap
kecuali melalui perhatian terhadap ayat-ayat yang termaktub. Dan tidak
ada yang bisa memperhatikannya kecuali seorang pengkaji yang bisa
merasakan, yang dapat menangkapnya dengan perasaan yang tajam,
khayalannya yang aktif, terbuka untuk menerima naungan tersebut. ’

Disebabkan oleh perhatian beliau terhadap naungan itw serta
kehidupan beliau dergannya, maka belial. akhirnya melihat al-Quran itu
seakan merupakan wujud yang hidup yang memiliki segala sifat makhluk
hidup, sehingga beliau bisa bersahabat dan berkawan dengannya
sebagaimana seorang teman dapat bersahabat dan berkawan dengan
sahabatnya.

Berdasarnya. asumsi ini griakan surahiesurahbyang adaldatain. al-quran
seluruhnya adalah teman. Setiap surat memcerminkan seorang teman yang
dekat, tercinta, dan menyenangkan. Yang memiliki kepribadian tersendiri

- dengan ciri-ciri khusus. Berteman dengannya merupakan sebuah

perjalanan yang menyenangkan dan istimewa. Sebuah perjalanan

""Shalah Abdul Fatah al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir Fi Zhilalil Quran Sayid
Qutub (Surakarta: Era Intermedia, 2001), 116
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diberbagai alam dan panorama, pandangan dan hakikat, serta ketentuan

dan inspirasi.'®

Tujuan-Tujuan Fundanental Dari Tafsir fi Zhilal al-Quran

Tujuan dari penulisan 7afsir fi Zhilal al-Quran yang paling utama
adalah:

a. Menghilangkan jerang yang memisahkan antara kaum muslim dengan
al-Quran dan membuka hati mereka dengan al-Quran. Karenanya ia
menganggap Zhilal sebagai sarana untuk mendekatkan mereka kepada
al-Quran, sehingga dengan Zhilal mereka bisa mengetahui
perbendaharaan, inspirasi, dan sinyal yang masih tersimpan dalam al-
Quran. Jika tujuan itu telah terwujud, bahwa kaum muslim sudah
memahami dan mendapatkan inspirasi dan lainnya dari al-Quran, maka
untuk kemudian ia menyarankan untuk “membuang” Zhilal, dengan
kata lain bahwa Zhilal hanya sebagai perantara untuk menuju al-
Quran. la mengatakan “sesungguhnya saya serukan kepada para
pembaca Zhilal jangan sampai i Zhilal ini menjadi tujuani merekasakan
tetapi hendaklah mereka membaca Zhilal agar bisa dekat dengan al-
Quran. Selanjutnya agar mereka mengambil al-Quran secara hakiki
dan membuang Zhilalini”. *°

b. Mengenalkan pada kaum muslimin akan fungsi amaliah harakiyah al-
Quran, menjelaskan karakternya yang hidup yang bernuansa jihad,

memperlihatkan kepada mereka mengenai metode al-Quran dalam

8 Ibid, 117
¥ 1bid, 128
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pergerakan dan jitad melawan kejahi iaan menggariskan jalan yang
akan mereka lalui dengan mengikuti petunjuknya, serta meletakkan
tangan mereka diatas kunci yang dapat mereka gunakan yang dapat
mereka gunakan untuk mengeluarkan perbendaharaan-perbendaharaan
yang terpendam. *°

c. Membekali orang muslim dengan petunjuk amaliah tertulis menuju
ciri-ciri kepribadian dan masyarakat islami. Oleh karena itu, ketika
menafsirkan ayat-ayat al-Quran Qutub menfokuskan pada aspek
amaliyah mengerai makna ayat serta inspirasi-inspirasi hidup yang
menggiring langkah para aktifis di jalan dakwah dan Zs/ah. Disamping
itu ia juga tidak imgin mengulang apa yang pernah dikatakan oleh para
mufassir terdahulu karena keinginannva untuk mendatangkan sesuatu
yang baru serta menambahkan pemikiran-pemikiran dan makna-makna
yang tidak didapatkan pada karya-karya orang terdahulu.
Ia menganggap bahwa berpanjang lebarnyaa para mufassir dalam
mengadakan-kajian-pengetahuan Istaml mertipakan cacatibagiumereka:
Sebab dengan itu nereka justru menghalangi pembaca dari inspirasi al-
Quran serta menindahkan al-Quran dari tujuan-tujuannya yang
fundamental. Menggiring dan membekali akal mereka dengan
pengetahuan tapi tidak membimbing pribadi dalam perjalanan

hidupnya atas petunjuk al-Quran dengan cahaya akidah dan iman.*!

f"lbid 130
2 Ibid, 131-132
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d. Mendidik orang muslim dengan pendidikan qurani Islami yang

f

integral, membangun kepribadian Islam yang efektif, menjelaskan
karakter dan ciri-crrinya, faktor pembeatukan dan kehidupannya, serta
pengaruhnya dalam kehidupan nyata, memformat kepribadian dengan
format qurani , menjelaskan langkeh riill kepada muslim untuk
memahami al-Quran danmeletakkan kedua tangannya di atas kunci
interaksi dengan a-Quran, serta menjelaskan cara masuk ke alam al-
Quran yang lapang dan menelaah pertendaharaan-perbendaharaannya
yang masih tersimpan.?

Menjelaskan masyarakat Islami yang dibentuk oleh al-Quran,
mengenalkan asas-asas yang menjadi pijakan masyarakat Islami dan
menjelaskan secara terperinci mengenai masyarakat Islami yang
dibangun Rasulullah di atas nash-nash al-Quran, arahan-arahan, dan
manhaj-manhajnya sebagai bentuk nyata yang bisa dijadikan teladan
atau contoh bagi nasyarakat sekarang sehingga akan membangkitkan
hasratduntuk meraih kehicupan syangdlslami sebagaimanaiyang telab
dicontohkan.?

Menjelaskan kesatuan tema al-Quran.

Sayyid Qutub sangat memperhatikan kesatuan tema dalam al-Quran,

mengungkapkannya serta sangat bersemangat untuk menjelaskannya

Ibid. 134
3 Ibid 139
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dalam Zhilal. Disetiap surat menurutnya mencerminkan kesatuan yang
terpadu, dan al-Quran mencerminkan kesatuan yang terpadu pula.?

Berdiri dan bersikukuh menghadapi materialisme jahiliyah
kontemporer, menghancurkan lingkaran kekeramatannya dalam jiwa
kaum muslimin, serta memotifasi kaum muslimin untuk mengadakan

perlawanan terhadapnya.”” Dan masih banyak lagi.

Studi Tentang 7afsir £ Zhilal Al-Quran

Karena Tafsir fi Zhilal al-Quran adelah karya Sayyid Qutub paling

monumental, maka tidak heran jika ternyata ada banyak buku yang

dikhususkan untuk membahasnya ataupun menjadikan tafsir ini sebagai

refererensi utama dalam penulisan sebuah karya ilmiyah, diantara karya-

karya tersebut adalah

a.

Sayid Qutub Khulashatul Hayatihi Manhajuhu fi Al-Harakah wa bAn-
Naqgd Al-Muwajjaa Ilahi karangan Taufik Barakah.

Ra’id Al-Fikr Al-Islami Al-Mu’ashir Asy-Syahid Sayid Qutub
karanganciWusuf: 2Ald Azhm.uirBukuid iniiliimengetengahkan uitentang
pemikiran Sayyid Qutub serta menghapus pemahaman-pemahaman
keliru yang dialamatkan kepadanya.

Madkhal ila Zhilalil Quran artikel karangan Dr. Adnan Zurzur. Artikel
yang mengupas tentang Zhilal ini dimuat dalam majalah Hadharatul

Islam terbitan Damaskus.

*Ibid, 147
*Ibid, 152
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d. Tharig Ad-Da’wak fi Zhilalil Quran karangan Ahmad Fa’iz. Buku ini
mengetengahkan tentang perkataan-perkataan Sayid Qutub dalam
Tafsir fi Zhilalil Quran yang berkenaan dengan dakwah dan metode
dakwabh.

e. Al-yaum Al-Fikri fi Zhilalil Quran karangan Ahmad fa’iz. Dalam buku
ini Ahmad Fa’iz berusaha mengumpulkan persoalan-persoalan hari
akhir yang disebuckan dalam Zhilal serta bentuk-bentuk kenikmatan
dan siksa dan dikorelasikan dengan hacis Nabi serta asar.

f  Dustur Al-Usrah fi Zhilalil Quran karamgan Ahmad Fa’iz. %

% Ibid. 72-73



BAB IV

NASKHDALAM TAFSIR FI ZHILAL AL-QUR'AN

A. Wacana Naskh
Pada bab II sudah ditegaskan tentang silang pendapat ulama tentang
Naskh dalam Al-Qur'an. Ada yang menerina dan ada yang menolaknya.
Naskh bisa dipahami sebagai penghapusan ketentuan hukum suatu ayat oleh
ayat lain atau lainnya.
Demikian pula dalem hal ini, Sayyid Qutub mengakui adanya Naskh
dalam Al-Qur'an. Ini dapat dilihat dari penafsirannya atas ayat 106 surah al-

Baqarah:
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Ayat, mana saia.yang, Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia), lupa
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding
dengannya. Tiadakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu?’

Dalam penafsirannya, ia mengatakan bahwa baik dalam konteks
pemindahan kiblat-sebagaimana yang ditunjukkan oleh ayat ini-ataupun
konteks lain, seperti penyelarasan sebagian peraturan, perintah, dan tugas,

yang mengikuti perkembangan umat Islam, situasi dan kondisinya. Ataupun

perubahan hukum yang ada dalam kitab Tairat disamping Al-Qur'an masih

! Departemen Agama R, A/-Qur'an dan Terjemahzn, 29.
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tetap membenarkan Taurat secara umum. Baik semua hal yang dijalankan
oleh kaum Yahudi untuk membangkitkan keraguan dalam akidah, maka di
sini Al-Qur'an memberikzn keterangan yang -egas mengenai masalah Naskh
(penghapusan) dan #a ‘dil (perubahan/pergantien), serta dalam usaha menagkis
semua keraguan yang disebarkan kaum Yahudi.

Perubahan parsial sesuai dengan tumtutan keadaan pada zaman
kerasulan adalah untuk kemaslahatan marusia dan untuk mewujudkan
kebaikan yang lebih besar yang menjadi tuntutan perkembangan hidup
mereka. Allah yang menciptakan manusia dan yang mengutus para rasul,
Dialah yang menetapkan semuanya. Maka apabila ia menghapus suatu ayat
dengan menjadikan mamusia lupa padanya, baik ayat yang terbaca dan
mengandung suatu hukum, ataupun ayat dalam arti tanda-tanda kekuasaan
dan kejadian luar biasa yang datang sesuai dengan kondisi yang dihadapi
seperti mukjizat madiyah (kebendaan/indrawi) yang dibawa para Rasu., maka
Allah pasti akan mendatangkan yang lebih ba k darinya atau yang sebanding.
Dan tiada Allah menjadi lemah karena itu.?

Dapat ditarik suatu kesimpulan, bahwa dalam hal ini Qutub memandang
Naskh dari perspektif ganda; perspektif Tuhan dan manusia. Seakan-akan dia
mengatakan bahwa terjadinya Naskh merupakan kemauan Tuhan untuk
kepentingan manusia. Naskh selain memang sesuai dengan watak Islam yang
evolutif, juga karena watak akomodatifnya terhadap tuntutan eksternal

lingkungan.

* Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an; Di Bawah Naungan Al-Qur’an, Jilid 1, Penerj.
As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim Basyarahil, Muchotob Hamzah (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 185
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Hanya saja watak akomodatif yang ada bagi Qutub bukan hal yang
sangat signifikan dalam Naskh tersebut. Demikian ini dapat dilihat dari
pendapatnya tentang Naskh takwini yang bisa diruntut dari pandangannya
centang mukjizat. Qutub melihat bahwa tamgan Tuhan selalu menyentuh
segenap aksi kehidupan manusia, meski tidak -erlihat dan tidak dirasakan oleh
manusia atau mungkin dalam tingkat kesadaran tertentu, tidak jarang orang
merasa melakukan dan memilih sesuatu dengan kemauannya sendiri. Namun
demikian pada momentum yang sangat menentukan, sering kali Tuhan
melakukan campur tangan secara langsung hingga membuat panggilannya
menjadi tidak bisa terelakkan. Disinilah kemudian apa yang terjadi kemudian
dinilai sebagai suatu kemukjizatan. Baginya kemukjizatan masih merupakan
hal yang wajar, sejalan dengan pandangan dasarnya bahwa seluruh kehidupan
ini, seluruh ekosistem yang ada adalah sebuah kemukjizatan yang tidak
pernah berhenti. Dan Tuhan memang tidak lepas total terhadap dinamika
semesta alam, meski kadang tampak menyalahi hukum alam yang berlaku.’

Dalam ipenafsirannyac di étas disebutkian;ibahwiasdalam chal Hininbeliau
menggunakan dua term, yaitu ta'di/ (pengalihan) dan Naskh (penghapusan).
Ta’dil digunakan untuk menunjukkan Naskh ketentuan hukum ayat Al-
Qur'an dengan ketentuan hukum ayat Al-Qur'an yang lain. Sedang Naskh
digunakan untuk Naskh yang lain, yaitu penghapusan hukum tasyri’ yang
tidak sesama ayat Al-Qur'an, penghapusan syari’at terdahulu dan

penghapusan hukum takwini. Dengan #a’djl, ia melihat Naskh tidak sampai

* Mahmud Arif, Studi Al-Qur’an Kontemporer; Wacana Baru Berbagai Metodologi TafSir
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2002), 115-116
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berakibat pada penghapusan dan disfungsi terhadap ketentuan hukum yang
sertama oleh hukum yang kedua, akan tetapi <etentuan hukum pertama tetap
perlaku, meski tidak seperuhnya.

Adapun proses Naskh tasyri’ sudah berakhir dengan berakhirnya masa
risalah Nabi. Ini sejalan dengan pandangan Qutub bahwa Naskh adalah
semata-mata hak prerogatif Allah yang sampai kepada kita melalui wahyunya.
Walaupun ia mengakui bahwa Nask# terkait dengan dinamika kemaslahatan
manusia, tetapi baginya ini tidak menjadi sangat signifikan dalam penentuan
Naskh. Karena menurutnya kondisi masyarakat masa penurunan Al-Qur'an
merupakan model atau contoh dari perkembangan manusia sepanjang masa.
Gerak sejarah umat manusia tidak akan keluar dari kerangka besar dinamika
masyarakat Arab masa Nabi. Baginya universalitas Al-Qur'an mengharuskan
adanya universalitas pola dinamika masyarakat masa turunnya Al-Qur'an.*

Sangat jelas bahwa pandangan Qutub atas konsep Naskh sangat
bertentangan dengan konsep Naskh yang dilontarkan oleh Nasr Hamid Abu
Zaid, bahwajikailiwahyu -berangkat udari -batas<bitasikonsep dealitas)smaka
tentu dalam perkembangannya teks sangat memperhatikan realitas tersebut.
Perubahan sebagai gerak yang terus menerus dan senantiasa mengalir
merupakan sifat yang kcnstan dan selalu mengiringi realitas. Selama teks
ditujukan pada realitas, maka sudah tentu teks sangat memperhatikan kondisi-

kondisi realitas.’

* Ibid 116-117
> Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Quren; Kritik Terhadap Ulumul Qur’an
(Yogyakarta: LKiS, 2003), 145-146.
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Dan sebagai konsekuensinya, maka pandangan Qutub tersebut telah
-nemasung historisitas realitas sosial masyarakat dengan kewahyuan. Seolah
gambaran seluruh persoalan sejarah manusiz dapat ditemukan jawabannya
dalam teks suci Al-Qur'an melalui pemahaman baku atas masyarakat masa
risalah Nabi. Model kebskuan pemahaman demikian akan menghilangkan
dinamika relatifitas dari rasionalitas manusia vang historis kultural. Sekaligus
pandangan tersebut juga mengingkari corak ke” Arab”an yang lokal partikular
dalam tubuh teks kitab suci. Implikasi dari ini semua adalah kontekstualisasi
ajaran dan pesan tetap berada di awang-awang, karena telah terjadi
pembakuan terhadap metodologi pemahaman dan aplikasi secara menyeluruh

dengan model “masa lalu’ .°

. Zemikiran Penafsiran Sayyid Qutub Terhadap Beberapa Ayat Yang
Jiduga Naskh

1. Surat al-Bagarah Ayat 115
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Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke manapun kamu
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas
(rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Dari*vbeberapa riwayat"'i diketahui bahwa umat Islam sewaktu di
Makkah ketlka sholat menghadap ke Ka’bah (tidak ada Naskh Qur’an

tentang 1n1) _Namun? setelah hijrah mereka diperintahkan untuk

menghadap ke Bait al Maqdis dan inipun tidak ada nash Qur’annya.

® Mahmud Arif, Studi......, 117
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Kemudian turun ayat 150 surat al Baqarah yang memerintahkan untuk
kembali menghadap Xa’bah, ayat ini menghapus ketentuan perintah
menghadap ke Bait al-Maqdis.

Banyak mufasir yang memandang ayat 1_50 tadi menghapus
ketentuan hukum ayar 115 surat al-Baqarah yang tidak mengharuskan
menghadap kiblat Ke’bah. Sebagian mereka merekonsiliasi dua ayat
tersebut, ayat 150 terkait dengan sholat wajib dan sholat sunnah dalam
kondisi normal, sedangkan ayat 115 terkait dengan sholat sunnah dalam
keadaan tertentu (takut).

Qutub cenderung pada penafsiran ayat 115 itu merupakan “jawaban”
Tuhan terhadap keberatan orang-orang kafir atas peralihan kiblat. Adalah
hak prerogratif Tuhan untuk menetapkan <etentuan seperti itu. Dan yang
essensial dalam sholat bukan menghadap kiblatnya, melainkan menghadap
kepada Allah dalam segala kondisi. Adanya peralihan kiblat dari Ka’bah
ke Bait al Maqdis, dan kemudian kembali ke Ka’bah lagi mengandung
pendidikan dpsikologsa yang s baikin Denganlidni). .sebenarayasi Allahsdngin
meneguhkan identitas <emusliman dengan mengubah simbol lahiriah umat
Islam. Sebab, sebelumnya mereka sepenuh hati mengagungkan Ka’bah,
dengan dialihkannya kiblat ke Bait al Macdis, pengagungan hati terhadap
Ka’bah secara berlebihan yang lebih dicasari oleh semangat kesukuan
(Arab) yang memang di antara simbul kebesarannya adalah Ka’bah,
daripada keimanannya kepada Allah, sedikit demi sedikit terkikis.

Demikian juga sifat kekafiran (kufurisme)-nya. Meski yang mendasar
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adalah mengubah sikap batin, tetapi perlu juga diawali dengan mengubah
simbol lahiriahnya.

Peneguhan identitas bagaimanapun sangat dibutuhkan bagi umat
Islam, peneguhan identitas melalui keberbedaan konsep dan keyakinan,
serta keberbedaan kiblat serta bentuk ibadah, hal ini akan dapat
menumbuhkan “fanazisme” dikalangan umat Islam, sebuah fanatisme
dalam kerangka konsep dan paradigma Islam yang menjadi agenda seruan
Al-Qur'an. Fanatisme semacam itu akan menyatukan umat dibawah
naungan ajaran Allah. Dengan keberbedaan kiblat diharapkan tertanam
kuat dalam diri umat Islam untuk berbeda kepribadiannya, tujuan
hidupnya, cita-citanya dan performennya dengan umat lain yang nota
benenya adalah bentux kejahiliyahan.

Agaknya Qutub cenderung untuk mengentalkan in group Feeling
umat Islam, secara khusus kelompok pengikutnya (baca; Ikhwan al
Muslimin), dengan penafsirannya itu. Penonjolan identitas sama halnya
keberanianimenampakkan jatizdiri dam tidakcmuidah laret dalamikelompok
lain. Ada kesan Sayyid Qutub bermaksud menyelipkan nuansa
konfrontatif dalam penafsirannya. Memang dalam penilaiannya dunia
tempat dia berada (mesir) sangatlah represif, berada dalam pemerintahan
dan masyarakat yang sangat anti Islam. Melalui penafsiran ayat tadi,
Qutub mengemukakan sebuah sindiran reaktif terhadap realitas masyarakat

yang dihadapi.
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Dalam kasus ayat di atas, Qutub mengakui adanya proses nasakh,
tetapi proses nasakh antara Al-Qur'an dengan as Sunnah, ayat Al-Qur'an
sebagai nasikh (yang menghapus), sedang al-Sunnahnya sebagai
Mansukhah (yang dihapuskan) bukan sesama ayat Al-Qur'an.’

. Surat al-Baqarah Ayat 178
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash berkenaan
dengan orang-orang yzng dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka,
hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang
mendapat suatu pema’afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema’afkan)
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma’af)
membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik
(pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan
suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, maka
baginya siksa yang sangat pedii.

Ayat ini berbicara tentang ketentuan hukum qisas (hukuman
setimpal); orang meraeka hanya akan di qisas bila membunuh sesama
orang merdeka, hamba sahaya akan di gisas bila membunuh sesama hamba
sahaya, dan orang wanita akan di qisas apabila membunuh sesama wanita.
Jadi, berdasarkan aya- itu seorang laki-laki tidak akan di qisas, karena

membunuh seorang perempuan. Bagi baryak mufasir, ketentuan hukum

¢ Sayyid Quthb, 7afsir fi Zhilal Al-Quran (tkt: Dar al-Syurug, tt), 101-103.
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ayat ini telah di hapus oleh ayat 45 surat Al-Maidah yang menetapkan
ketentuan hukum qisas yang tidak “diskriminatif”.

Sayyib Qutub, memberi penafsiran yang berbeda dengan penafsiran
ulama yang mendukung naskah pada ayat di atas. Menurut Qutub, dua ayat
tersebut memiliki dua penerapan yang berlainan. Penerapan ayat a/-hurru
bil-hurri adalah pada permusuhan kolektif, pembunuhan antar keluarga dan
pembunuhan antar suku. Sewaktu banyak korban dan diidentifikasi
masing-masing pembunuhnya, mekanisme pelaksanaan hukum gqisasnya
adalah seperti pernyataan ayat ini. Sedangkan panerapan ayat an-nafsu bin
nafsi adalah pada qisas kasus pembunuhan perorangan yang teridentifikasi
sang pembunuhnya.

Ketentuan hukum qisas yang ditetapkan oleh Al-Qur'an tadi sangat
sesuai dengan asas kehidupan yang secara holistik, tidak hanya kehidupan
individu, keluarga, masyarakat melainkan kehidupan semua. Qutub
berusaha meyakinkan bahwa hukum gqisas bukanlah jenis hukum yang
kejams -dan counter-produktiviecbagii kehidupais itanusias Sebalikhyay gisas
adalah jenis hukum yang sangat preventif dan kuratif terhadap tindakan
yang menafikan arti penting hak asasi kehidupan manusia.

Adalah keliru, bila umat Islam dengan ketentuan hukum semacam
itu, yang dinilai “barbarian” dan diskriminatif - karena telah
memperlakukan tidak sama (tidak adil) antara kasus laki-laki dan

perempuan -oleh kalangan yang menentang, mempunyai inferiority
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complex. Hukum qisas adalah hukum yang manusiawi dan
“mengayomi”(baca;melindungi) terhadap semua pihak.

Tampaknya Qumb menganggap bahwa ketentuan qisas pada ayat
tadi bersifat muhkamat, dan tidak boleh ditakwilkan. Artinya, ketentuan
hukum qisas adalah memang seperti itu, t:dak dapat diganti dengan jenis
hukuman lain, meski menurut pandangan manusia barangkali tidak kalah
efektifnya dalam menekan angka kriminalitas.

Kaitannya dengan qisas ini, kata Qutub, Allah menyebut unsur
ketakwaan. Karena bagaimanapun, efektifitas suatu hukum tidak hanya
tergantung pada berat ringannya jenis hukuman., namun juga tergantung
pada kesadaran hukwm manusianya. Ketakwaan adalah sumber dari
kesadaran hukum yang paling mendasar.®

. Surat al-Baqarah Ayat 180
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-
bapa dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas
orang-orang yang bertakwa.

Dalam ayat ini, Allah mewajibkan wasiat bagi seseorang yang akan
meninggal dunia, sementara ia meninggalkan harta benda Wasiat tadi

ditujukan kepada kedua orang tua dan kerabatnya. Kemudian turun ayat

mawaris yang menetapkan bagian bagi aahli waris si mayit, termasuk di
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dalamnya bagia kecua orang tua. Dengan turunnya ayat mewaris,
kewajiban wasiat dihapuskan. Wasiat hanya sebatas sebagai anjuran, dan
itupun tidak lebih dari sepertiga dari harta peninggalan si mayit.

Menurut Qutub, kewajiban wasiat tetap berlaku bagi kerabat selain
kerabat (ahli waris) yang telah ditentukan bagiannya (dzawi al furudl).
Ayat mawaris hanya menghapus ketentuan wajib wasiat bagi kedua orang
tua saja. Ada hikmah dibalik kewajiban wasiat, yaitu melestarikan
“solidaritas” keluarga di luar ketentuan kewarisan. Jangan sampai terjadi
penganiayaan terhadap ahli waris, namun juga jangan sampai yang bukan
ahli waris itu dilupakan. Sebuah prinsip keseimbangan, yakni sebuah
prinsip yang mampu menjamin rasa keadilan sosial.

Keadilan yang dicanangkan oleh Islam, meliputi seluruh aspek
kemanusiaan secara luas. Adapun asas-asas di mana Islam menegakkan
keadi annya meliput: Kebebasan jiwa yang mutlak, persamaan
kemanusiaan yang sempurna dan jaminan sosial yang kuat. Ketiga asas
inilah yang imerajut skonsepi keadilars dalamicIsiamsbaikd secata politis,
ekonomis dan sosial.

Dalam ayat di atas, Allah mengaitkan keharusan wasiat untuk
kerabat selain ahli waris dengan ketakwaan. Ini berarti bahwa perintah
dalam ayat tadi berlaadaskan pada tasyri’ dan taqwa. Tasyri’ mengacu
pada ketentuan hukum taglif (formal), sementara taqwa mengacu pada

spirit (jiwa hukum). Oleh sebab itu, pembagian waris tidak sampai

® Ibid 164-166
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melupakan bagian kerabat yang bukan kelompok ahli waris. Sebaliknya,
wasiat bagi kerabat tadi juga tidak boleh lebih dari sepertiga harta warisan.
Sebuah perpaduan antara tasyri’ dan taqwa dalam ketenyuan hukum.
Perpaduan  demikiar merupakan watak dasar system sosial
kemasyarakatan Islam. Melalui perpaduan itu, pelaksanaan tasyri, yang
diapaksakan dari luar, melainkan kesadaran yang timbul dan tumbuh dari
dalam diri, yaitu berupa ketakwaan.’

4. Surat al-Baqarah Ayat 183, 184, dan 185
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa, (184) (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barang
siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia

av

? Ibid. 166-167
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berbuka), maka (wajiblah baginya be-puasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang
berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah,
(yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya.
Dan herpuasa.lebih baik- bagimu, jika kamu mengetahui. (185)(Beberapa
hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya
diturunkan (permulazn) Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di
negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada
bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka),
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya
itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.

Ayat 183 al Baqarah tersebut menandaskan bahwa berpuasa pada
bulan Ramadhan diwajibkan bagi seluruh umat Islam. Yang mampu
berpuasa dengan susah payah diberi hak untuk memilih antara berpuasa
atau membayar fidyah. Namun, ayat berikutnya menegaskan bagi yang
menyaksikan bulan Ramdhan diwajibkan berpuasa. Untuk menilai ayat
185 menghapus ketentuan hukum ayat 184, sehingga bagi orang yang
dalama. akendisilb bermukimdisdanuintidakid sakib udiwajibkareiitberpuasa)
Keberlakuan ketentuan hukum ayat 184 hanya dikenakan pada orang-
orang jompo. Qutub tidak setuju dengan pendapat fugaha bahwa sakit dan
bepergian yang teleh menyebabkan kepayahan saja yang menjadi udzur
bagi bolehnya tidak berpuasa (iffar). Menurutnya, dalam ayat di atas sakit
dan bepergian disebutkan secara mutlak. Karena itu, semua jenis sakit dan
bepergian membolehkan seseorang untuk tidak berpuasa, sebagai wujud

kemudahan yang diberikan oleh Allah. Mengapa demikian? Cuma Allah
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yang tahu rahasia dibalik tidak disebutkannya jenis sakit dan bepergian
yang menyebabkan bolehnya tidak berpeuasa. Ketentuan seperti ini adalah
agama Allah, bukan agama manusia. Dialah yang tahu mengapa rukhsah
(baca; keringanan) tersebut diberikan seperti itu. Tindakan sebagaian
fugaha menetapkan 7/af sakit dan bepergian yang membolehkan berbuka
dinilai Qutub overacting, karena telah masuk ke wilayah yang didiamkan
oleh ayat Al-Qur'an (syara’)."

. Surat al-Baqarah Ayat 228
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Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah
dalaii rahifnfiya, jika mereka beriman kepada “Aliah"dan Hari akhirat” Dan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka
(para suami) itu menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak
yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan
tetapi para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Dalam ayat ini ditegaskan bahwa iddah wanita yang ditinggal mati
oleh suaminya adalah satu tahun. Menurut sebagian mufasir, iddah (masa
tunggu) wanita yang ditinggal mati oleh suaminya memang semula adalah

satu tahun, namun kemudian dihapus oleh ketentuan hukum ayat 234 surat

Ibid 167-172
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al Baqarah yang menandaskan bahwa iddah wanita itu adalah empat bulan
sepuluh hari.

Menurut Qutub, ayat yang mengemukakan masa tunggu satu tahun
adalah berkaitan dengan hak wanita tadi yang memang mendapat jaminan
hidup dari harta peninggalan si mayit (suaminya) untu selang waktu
setahun. Bila memang kondisi (tradisi) menghendaki demikian, wanita itu
mempunyai hak pilih untuk tinggal di rumah selama setahun dan boleh
juga cuma dalam masa empat bulan sepuluh hari. Jadi, masa tunggu
selama setahun baginya adalah suatu hak (bukan keharusan) sedangkan
masa tunggu selama empat bulan sepuluh hari adalah keharusan baginya.

Qutub menolak telah terjadi proses Naskh di antara kedua ayat tadi.
Sebab, kedua ayat tadi memiliki terapan yang berbeda. Inilah suatu upaya
rekonsiliasi yang dikemukakan oleh Qutub terhadap ketentuan hukum
keluarga. Keluarga sebagi unit terkecil masyarakat memang sangat
diperhatikan oleh Islar, ajaran Islam sangat concern untuk mengaturnya. '’
Suratal- Anfal Ayat-65

g g e ? PR 1
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Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mu'min itu untuk berperang. Jika
ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang
sabar) di antaramu, mereka dapat mengalahkan seribu daripada orang-
orang kafir, disebabkar orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti.

" Ibid 245-246
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Banyak ulama memandang ayat-65 surat al-Anfal mengalami proses
Naskh. Ttulah sebabnya mereka berpendapat bahwa semula ketentuan
hukum yang berlaku dalam pertempuran antara pasukan muslim dengan
pasukan kafir adalah satu banding sepuluh. Artinya, satu orang muslim
harus berani menghadapi sepuluh orang kafir. Kemudian Allah memberi
keringanan menjadi satu orang pasukan muslim banding dua orang
pasukan kafir.

Berbeda dengan pendapat ulama tersebut, Qutub punya corak
pemahaman lain terhadap ayat tadi. Menurutnya, ayat itu membicarakan
tentang “taksiran” kekuatan pasukan muslim menghadapi pasukan kafir

dalam pandangan Tuhan. Ini di makhsudkan untuk menentramkan jiwa

umat islam, sehingga tidak cepe Wgentar“da;n patah-semangat menghadapi

;g s “-"‘\ ’“’-{v
pasukan musuh yang berjum‘}aﬁ aj‘w,,,Jadl ayat tadi tidak mengandung

ketentuan hukum tasyri. ., \

Dalam ayat tadi dikaiti{éhj;&gf:;rh: ‘p':e;mahaman dengan kemenangan;
sebuah spengaitan uyang sangatl korelatif. | Mezitimut nQuiab] Adlahumelitat
bahwa kemenangan bukanlah terletak pada jumlah yang besar, melainkan
pada kadar “pemahaman” yang menjadi indikator keimanan sejati. Karena
itu, taksiran rasio perbandingan antara pasukan muslim dengan pasukan
kafir adalah dalam konteks pengertian ini. Taksiran Allah berangkat dari
ukuran maksimal menuju ukuran minimal.

Dari ayat itu, menurut Qutub, dapat di ambil pelajaran tentang arti

penting mentalitas umat islam. Kemenangan bukan terletak pada
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banyaknya jumlah, melainkan pada mentalitasnya. Meski berjumlah
sedikit umat islam dapat memperoleh kemenangan, asalkan punya
mentalitas militan dan semangat juang yang gigih. Kualitas personal
memberikan kontribusi lebih besar bagi sebuah kemenangan di

bandingkan dengan kulitas (jumlah)."

12 Ibid,
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PENUTUP

A. Kesimpulan

(%)

Dari paparan di atas maka yang bisa penulis simpulkan adalah :
Naskh selalu akan menjadi bahasan yang tidak akan basi di kalangan ahli
tafsir dan lainnya, mengingat naskh adalah salah satu konsep dalam Islam
yang dengannya oraig akan berpijak dalam menentukan prodak hukum
yang dibutuhkannya.
Perbedaan pendapat tentang ada dan tidak adanya naskh dalam al-Quran di
kalangan pemikir Islam akan tidak ada habisnya, akan tetapi tokoh-tokoh
Islam klasik cenderung memilih untuk menerima dan percaya tentang
adanya naskh dalam al-Quran, tidak terkecuali Sayyid Qutub.
Sayyid Qutub, seorang tokoh revivalis Islam mencoba untuk memurnikan
ajaran Islam dan mencoba untuk membangkitkan semangat Islami yang
ada dalam diri kaum muslimin, yang salah satunya yaitu dengan
membukukan buah pikir dan paradigmanya dalam sebuah buku. Dan tafsir
fi Zhilalil Quran ini adalah karyanya yang paling monumental.
Bagi Sayyiq Qutub, raskh adalah sebuah keniscayaan, baik naskh terhadap
ketentuan hukum yang ada dalam ayat al-Quran atau yang lainnya, karena
baginya naskh mempunyai dua dimensi, dimensi ketuhanan dan dimensi

kemanusiaan, meskipun baginya yang lebih dominan adalah dimensi yang

76
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pertama. Hanya saja penafsirannya terhadap semua ayat-ayat yang diduga

naskh agak berbeda dengan penafsir-penafsir lainnya.

BiisSaran-Saran

1. Perbedaan pendapat tentang ada dan tidak adanya naskh dalam al-Quran di
kalangan pemikir Islam akan sangat berharga jika tidak dipandang sebagai
sebuah perbedaan yang harus dipertentangkan. Karena bagaimanapun juga
perbedaan pendapat dan pola pikir itu bukan hal yang harus dihilangkan,
tapi bahkan harus citerima dengan lapang dada sehingga akan melahirkan
kemajuan di kalangan umat Islam.

2. Sebagai bahan untuk menentukan hukum Islam, maka konsep naskh
haruslah dipahami dengan seksama, sebab penentuan hukum Islam tidak
akan bisa dilakukan jika pemahaman tentang konsep-konsep yang terkait

dengan ulum al-Qurzn tidak dikuasainya, tidak terkecuali naskh.
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